
i 
 

 
 

PENGARUH PROGRAM PONDOK PESANTREN KILAT TERHADAP 

PEMAHAMAN KITAB KUNING JURUSAN KEAGAMAAN SISWA  MAN 

1 TUBAN 

SKRIPSI  

Oleh : 

 

MUHAMMAD MUTROFIN YAHYA 

NIM.D91216115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

MARET 2020 



 
 

iii 
 

LEMBAR ORISINALITAS 

 

Nama    : Muhammad Mutrofin Yahya 

NIM   : D91216115 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Pengaruh Program Pondok Pesantren Kilat Terhadap 

Pemahaman Kitab Kuning Jurusan Keagamaan Siswa  

MAN 1 Tuban 

 

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :  

1. Skripsi ini tidak pernah dikumpulkan kepada lembaga pendidikan tinggi 

manapun untuk mendapatkan gelar akademik apapun.  

2. Skripsi ini adalah benar-benar hasil karya saya secara mandiri dan bukan 

merupakan hasil plagiasi dari karya orang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Surabaya, 10 Maret  2020                 

Yang Menyatakan  

 

Muhammad Mutrofin Yahya 

       D91216115 



 





i 
 

 
 

  

 

 

 

 

 

 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di 
bawah ini, saya: 

Nama  :  Muhammad Mutrofin Yahya 

NIM  : D91216115 

Fakultas/Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

E-mail address :  muhammadmutrofinyahya@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas 
karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain  
yang berjudul :  
pengaruh Program Pondok Pesantren Kilat Terhadap Pemahaman Kitab Kuning 
Jurusan Keagamaan Siswa MAN 1 Tuban  
beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-
Ekslusif ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media 
lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit 
yang bersangkutan. 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang 
timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 17 Juni  2021 
         Penulis 

 

    (Muhammad Mutrofin Yahya)                     

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 

Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

i 
 

 

 

ABSTRAK 

 

Muhammad Mutrofin Yahya, 2020  Pengaruh Program Pondok 

Pesantren Kilat Terhadap Pemahaman Kitab Kuning Jurusan Keagamaan 

Siswa MAN 1 Tuban. 

Penelitian skripsi yang berjudul program pondok pesantren kilat terhadap 

pemahaman kitab kuning jurusan keagamaan siswa MAN 1 Tuban ini bertujuan 

untuk : (1). Mengidentifikasi pemahaman kitab kuning peserta program pondok 

pesantren kilat jurusan keagamaan MAN 1 Tuban, (2). Untuk memahami 

pengaruh program pondok pesantren kilat terhadap pemahaman kitab kuning 

jurusan keagamaan siswa MAN 1 Tuban. 

Dalam mencapai tujuan diatas, maka di dalam penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Pengambilan sampel menggunakan tehnik simple random sampling. 

Untuk pengumpulan data dalam penelitian skripsi ini melalaui (1). Observasi, (2). 

Studi dokumentasi, (3). Wawancara, (4). Angket. Setelah data terkumpul 

kemudian digunakan tehnik regresi linier sederhana guna menganalisis data 

penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukkan : (1). Pemahaman kitab kuning siswa 

jurusan keagamaan MAN 1 Tuban memiliki rata rata sebesar 79,8 yang artinya 

pemahaman kitab kuning program pondok pesantren kilat tergolong cukup baik, 

(2). Pengaruh program pondok pesantren kilat terhadap pemahaman kitab kuning 

jurusan keagamaan siswa MAN Tuban menunjukkan  jumlah thitung > ttabel yakni 

sebesar 2,318 sedangkan ttabel sebesar 2,034 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif program pondok pesantren kilat terhadap pemahaman 

kitab kuning siswa jurusan keagamaan MAN I Tuban sebesar 14%. 

Kata Kunci : Program Pondok Pesantren kilat, Pemahaman, Kitab Kuning 
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Abstract 

 Muhammad Mutrofin Yahya, 2020 The Influence of the Pondok 

Pesantren Kilat Program on the Understanding of the Yellow Book of 

Religious Department Students of MAN 1 Tuban. 

 This thesis research entitled the Pondok Pesantren Kilat program on 

the understanding of the yellow book of the religious department of MAN 1 

Tuban students is aimed at: (1). Identifying the understanding of the yellow book 

of participants in the Islamic boarding school program, the religious department of 

MAN 1 Tuban, (2). To understand the effect of the Pondok Pesantren Kilat 

program on understanding the yellow book majoring in religion for students of 

MAN 1 Tuban. 

 In achieving the above objectives, this research is quantitative in 

nature. Sampling using simple random sampling technique. For data collection in 

this thesis research through (1). Observation, (2). Documentation study, (3). 

Interview, (4). Questionnaire. After the data was collected, simple linear 

regression techniques were used to analyze the research data. 

 The results showed: (1). The understanding of the yellow book of 

religious students majoring in MAN 1 Tuban has an average of 79.8 which means 

that the understanding of the yellow book of the Pondok Pesantren Kilat program 

is quite good, (2). The influence of the Pondok Pesantren Kilat program on the 

understanding of the yellow book in the religious department of MAN Tuban 

students shows that the number of tcount> ttable is 2.318 while the ttable is 2.034, 

it can be concluded that there is a positive effect of the Pondok Pesantren Kilat 

program on understanding the yellow book of students majoring in religion MAN 

I Tuban by 14% . 

Keywords: Pondok Pesantren Kilat Program, Understanding, Kitab Kuning 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Penyelenggara pendidikan dasar dan menengah kurikulum 2013, 

sebagaimana yang dinyatakan dalam peraturan pemerintah Nomor 17 tahun 

2010 bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlaq mulia dan berkepribadian luhur, berilmu, cakap, kritis, 

kreatif dan Inovatif, sehat, mandiri dan percaya diri,toleran, peka sosial, 

demokratis, dan bertanggung jawab.
1
 

Menurut Amin Haedari dalam bukunya yang berjudul pendidikan 

Agama Islam Dalam RPJP 2005 – 2025 yang dipatenkan melewati undang 

undang No. 17 Tahun 2007, kedudukan pembangunan fungsi pendidikan 

dan agama tak terpisahkan dalam kerangka pembangunan nasional dibawah 

paying pembangunan sumber daya manusia dan kesejahteraan rakyat. 

Perencanaan strategik pembangunan pendidikan Agama dan Keagamaan 

sejauh ini telah berupaya meletakkan dasar bagi arah pembangunan yang 

mengintegrasi kedua fungsi tersebut. Perumusan rencana strategik 

pendidikan Agama dan Keagamaan 2010 – 2014 seyogyanya diarahkan 

untuk melanjutkan pendekatan integratif tersebut sehingga memberikan 

                                                             
1
 Peraturan Pemerintah No. 17 Tahun 2010 tentang pengelolahan dan penyelenggaraan 

pendidikan.  
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Kontribusi dan urgensinya arti pendidikan Agama dan Keagamaan 

bagi pembangunan nasional secara keseluruhan.
2
 Tujuan dari pendidikan  

Agama dan keagamanaan diantaranya adalah untuk memenuhi tugas negara, 

pemerintah, masyarakat, keluarga, orang tua, wali, dan lembaga sosial 

dalam melindungi hak hak anak untuk memeluk ajaran agamanya meliputi 

pembinaan, pembangunan, dan pengamalan ajaran agama, serta memberikan 

layanan pendidikan untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta 

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana 

sejalan dengan amanat Undang undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 3 dan 

Undang Undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak pasal 43 

ayat 1 dan 2.
3
   

Disamping itu di dalam Undang Undang Negara Indonesia nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pentdidikan Nasional. Pada pasal 30 ayat (1), 

(2), (3) dan (4) menyatakan dengan jelas tentang pendidikan keagamaan, 

yaitu ayat (1) pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah 

dan/atau kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan 

peraturan perundang – undangan, ayat (2) pendidikan keagamaan berfungsi 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami 

dan mengamalkan nilai nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu 

agama, ayat (3) pendidikan keagamaaan dapat diselenggarakanpada jalur 

pendidikan formal, nonformal, informal, ayat (4) pendidikan keagamaan 

                                                             
2
 Amin Haedari, Pendidikan Agama di Indonesia, (Jakarta; Puslitbang pendidikan Agama dan 

keagamaan, 2010),h. 4. 
3
 Ibid. 
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berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan 

bentuk lain yang sejenis.
4
 

Dengan adanya undang undang yang menguatkan untuk 

dikembangkannya pondok pesantren maka pondok pesantren merupakan 

bagian penting dari pendidikan keagamaan dan merupakan kewajiban bagi 

pemerintah untuk mengadakan adanya pondok pesantren. Pondok adalah 

rumah untuk sementara waktu, seperti yang didirikan di suatu tempat yang 

lapang
5
 dalam kaitan ini yang dimaksud dengan pondok adalah termasuk 

didalamnya madrasah tempat menginap santri atau asrama dan pesantren 

adalah asrama atau tempat santri belajar mengaji
6
 atau pesantren adalah 

lembaga pendidikan keagamaan yang mempunyai kekhasan tersendiri dan 

berbeda dengan lembaga pendidikan lainya, pendidikan di pesantren 

meliputi pendidikan Islam, dakwah, pengembangan kemasyarakatan dan 

pendidikan lainya yang sejenis, para peserta didik di dalam pesantren 

disebut dengan santri yang umumnya menetap di pesantren. Tempat dimana 

para santri menetap, dilingkungan pesantren disebut dengan istilah pondok, 

dari sinilah timbul istilah pondok pesantren.
7
  Sedangkan  Pesantren Kilat 

adalah sebuah program seperti pesantren yang didalamnya terdapat kegiatan 

kegiatan sebagaimana pesantren namun yang membedakan adalah waktu 

pelaksanaanya, didalam pondok pesantren kilat hanya memerlukan waktu 

singkat yang digunakan.   

                                                             
4
 Kemenag RI, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah, (Jakarta; Depag RI, 2003),h. 4. 

5
 Desy Anwar,Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya; Amelia, 2003),h. 328. 

6
 Meity Taqdir Qodratillah,Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar,(Jakarta Timur;Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011),h. 407. 
7
 Kemenag RI,Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah…….,h. 1.  
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Sejalan dengan hal inilah, materi yang diajarkan di pondok pesantren 

semuanya terdiri dari materi agama yang langsung digali dari kitab kitab 

klasik yang berbahsa arab. Akibat perkembangan zaman dan tuntutannya, 

tujuan pondok pesantren punbertambah dikarenakan peranannya yang 

signifikan, tujuan itu adalah berupaya meningkatkan pengembangan 

masyarakat diberbagai sektor kehidupan. Namun sesungguhnya, tiga tujuan 

terakhir adalah manifestasi  dari hasil yang dicapai pada tujuan pertama, 

tafaqquh fid-din
8
 sebagaimana yang tercantum dalam Q.S at taubah ayat 122 

yang berbunyi : 

فَة   ليَِّ تَ فَقَّهُوْا فِ   ن ْهُمْ  طاَۤىِٕ ۗ   فَ لَوْلَ  نَ فَرَ  مِنْ  كُلِّ  فِرْقَة   مِّ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفَّة  
 الدِّيْنِ  وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ  اِذَا رَجَعُوْا الَِيْهِمْ  لَعَلَّهُمْ  يَْ ذَرُوْنَ 

  

 Berkaitan dengan pentingnya implementasi pondok pesantren, 

berbagai latar belakang yang dikemukakan oleh pemerintah, antara lain 

akhlak generasi muda yang semakin brutal, tidak jujur, tidak disiplin, 

kecenderungan menyelesaikan persoalan dengan kekerasan dan kasus 

pemaksaan kehendak sering muncul di Indonesia. 

Fenomena maraknya perilaku anarkis, tawuran antar pelajar, bentrok 

antar warga, penyalahgunaan narkotika, pergaulan bebas, korupsi, 

kriminalitas, kerusakan lingkungan, dan berbagai tindakan patologi social 

lainya, menambah deretan permasalahan bangsa yang dihadapi. Menurut 

para pakar, berbagai tindakan patologi social yang terjadi dinegeri ini 

menunjukkna indikasi adanya masalah akut dalam bangunan karakter 

                                                             
8
 Ibid.,h. 9. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

moralitas bangsa. Karenanya, pembangunan karakter moralitas bangsa, 

menjadi sangat berarti dan mendesak untuk segera dilakukan. Dalam hal ini 

perlu diketahui bahwasanya untuk memahami ajaran Islam, ulama ulama 

klasik telah mengkontribusikan pemikiran pemikirannya melalui karya 

ilmiahnya yang kemudian kita sebut sebagai kitab kuning (klasik).   

Berdasarkan latar belakang inilah, dunia pendidikan seperti MAN 1 

Tuban mengadakan program pondok pesantren kilat. Di sinilah peran 

sekolah dan guru sebagai institusi pendidikan formal menjadi posisi yang 

„tertantang‟ dalam menghadapi fenomena yang berkaitan dengan globalisasi 

dan degradasi moral. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tuban sebagai salah satu lembaga 

pendidikan Islam dibawah naungan Kementerian Agama memainkan peran 

aktifnya dalam kehidupan pendidikan religius masyarakat, mempunyai 

kewajiban mencetak generasi penerus yang bermoral baik, yang mampu 

memahami dan menghayati serta mengamalkan ajaran Islam secara 

konsekwen, padahal beberapa data menunjukkan bahwa input siswa 

Madrasah Aliyah yang mengikuti program keagamaan berasal dari berbagai 

macam lembaga pendidikan ( agama dan umum) dan ini memberikan warna 

yang beragam pada karakter masing masing siswa, yang tercermin dalam 

pemahaman mereka dalam memahami Baca Kitab .   

Banyak lembaga dibawah naungan kementerian Agama tingkat 

menengah atas mempersoalkan tentang pemahaman kitab kuning. Karena 

didalam kitab klasik ini berisis tentang pemahaman pemahman tentang 
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syaria‟at. Maka dari itu calon alumni MAN 1 Tuban  diharapkan dapat 

membaca kitab sekaligus memahami kitab klasik tersebut sebagaimana yang 

diajarkan di pondok pesantren. 

Penulis merupakan alumni dari lembaga pendidikan tersebut juga 

sebelumnya berada di program keagamaan pula, namun yang dihadapi oleh 

teman teman sewaktu masih duduk dibangku sekolah menengah adalah 

kurang mahirnya dalam penguasaan kitab kuning, sebenarnya program baca 

kitab kuning sudah lama didam idamkan baik oleh pengajar maupun oleh 

para siswa kelas keagaamaan bahkan kami sudah hampir mendapati 

program baca cepat kitab kuning baik dengan metode rumus nahwu maupun 

dengan metode bandongan. Namun hal tersebut tidak berjalan secara efektif 

dan kurang efisien. 

Banyak usaha yang telah dilakukan oleh pihak sekolah untuk mecari 

cara agar para siswa jurusan keagamaan nantinya ketika sudah wisuda 

tingkat sekolah menengah dapat memahami dan mengimplentasikan lebih 

lagi mengajarkan kitab kuning kepada masyarakat. Karena selama ini 

banyak sekali tuntutan bagi siswa alumni jurusan keagamaan untuk menjadi 

teladan dan tokoh mubaligh mubalighoh yang akan menggantikan para 

tokoh tokoh masyarakat sebelumnya.  

Dengan adanya program pondok pesantren kilat diharapkan para siswa 

siswi MAN 1 Tuban dapat memahami isi dari kitab ulama ulama terdahulu 

(kitab kuning) selain itu didalam kegiatan pondok pesantren kilat ini selain 

jurusan keagamaaan yang wajib mengikuti program ini siswa jurusan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

lainnya seperti IPS, IPA dan Bahasa juga diperbolehkan mengikuti program 

ini akan tetapi dengan jumlah yang terbatas. Menariknya program pondok 

pesantren kilat ini adalah selain diajarkan kitab kuning seperti ; Jurumiyah, 

Safinatun Najah dan lain sebagainya. Para santri juga diberi materi 

keagamaan lainya, para santri dibiasakan shalat berjamaah, makan bersama, 

diaturnya waktu belajar malam sebagaimana yang diterapkan oleh pondok 

pesantren lainya.        

Dari latar belakang itulah penulis mencoba untuk meneliti program 

pondok pesantren kilat MAN 1 Tuban yang mana di masa penulis belum 

terdapat program tersebut diadakan. Penulis berharap penelitian ini bisa 

digunakan untuk salah satu bahan evaluasi dari program pondok pesantren 

kilat yang pertama di jurusan keagamaaan  MAN 1 Tuban. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan-rumusan masalah yang hendak dikaji adalah : 

1. Bagaimana pemahaman kitab kuning peserta program pondok 

pesantren kilat jurusan keagamaan MAN 1 Tuban ? 

2. Bagaimana pengaruh program pondok pesantren kilat terhadap 

pemahaman kitab kuning siswa MAN Tuban? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini bermaksud untuk : 
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1. Untuk mengidentifikasi pemahaman kitab kuning peserta program 

pondok pesantren kilat jurusan keagamaan MAN 1 Tuban. 

2. Untuk memahami pengaruh program pondok pesantren kilat terhadap 

pemahaman kitab kuning jurusan keagamaan siswa MAN 1 Tuban. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi atau masukan bagi perkembangan ilmu 

pendidikan.disamping sebagai pengembangan ilmu pengetahuan juga 

penelitian ini diharapkan dapat di kembangkan lebih lanjut untuk 

menjadi acuan bagi sekolah sekolah yang menginginkan adanya 

program pembelajaran kitab kuning meski bukan berbasis pondok 

pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

masukan bagi lembaga sekolah untuk digunakan sebagai bahan 

evaluasi dalam program pondok pesantren kilat, selain itu bagi para 

siswa madrasah penelitian ini dapat digunakan untuk melihat sejauh 

mana kemampuan siswa jurusan agama MAN 1 Tuban dalam 

pemahaman kitab kuning yang telah dilakukan. 
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E. Definisi Istilah dan Definisi Operasional 

Agar penulisan skripsi ini sesuai dengan konteks tema yang dibahas 

maka penulis akan memberikan penjelasan tentang istilah istilah yang 

terdapat dalam tema skripsi ini :  

1. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, kata 

pengaruh yakni “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 

benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan 

seseorang”. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan 

perbuatan seseorang.
9
 Sedangkan menurut KBBI yang ditulis oleh 

Desy Anwar menjelaskan bahwa pengaruh adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu orang, benda dan sebagainya yang berkuasa atau 

yang berkekuatan ghaib dan sebagainya.
10

  

Jadi pengaruh adalah kemampuan yang timbul dari sesuatu hal 

bisa berasal dari seseorang, benda, metode dan lain sebagainya yang 

memiliki dampak kepada hal lainya. 

2. Kitab Kuning 

Secara umum kitab kuning dipahami sebagai kitab-kitab 

keagamaan berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab yang 

dihasilkan oleh para ulama dan para pemikir muslim lainnya, terutama 

                                                             
9
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), h. 715. 

10
 Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, h. 318. 
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dari Timur Tengah. Pengertian tersebut terlihat kurang luas, oleh 

karena itu Azyumardi Azra menambahkan bahwa kitab kuning tidak 

hanya mengunakan bahasa Arab, akan tetapi juga bahasa lokal 

(daerah), seperti: Melayu, Jawa dan bahasa lokal lainnya di Indonesia 

dengan menggunakan aksara Arab. Dengan demikian, selain ditulis 

oleh para ulama Timur Tengah juga ditulis oleh para ulama Indonesia 

sendiri.
11

 Kitab kitab klasik ini ditulis sudah berabad abad yang lalu di 

Indonesia sendiri dikenal dengan istilah kitab kuning. Jumlah teks 

kalsik yang diterima di pesantren sebagai ortodoks (al kutub al 

mu‟tabarah ) pada prinsipnya terbatas. Ilmu yang bersangkutan sudah 

dianggap sudah bulat dan tidak dapat ditambah, hanya bisa diperjelas 

dan dirumuskan kembali.
12

  

Pengertian yang lebih sempit kitab kuning diartikan dengan 

buku-buku tentang keislaman yang dipelajari di pesantren ditulis 

dalam tulisan Arab dan dalam bahasa Arab dengan sistematika klasik. 

Kitab kuning juga dapat diartikan dengan kitab yang berisi ilmu ilmu 

keislaman, fiqh khususnya, yang ditulis atau dicetak dalam Bahasa 

Arab/Melayu/Jawa/Sunda dan sebagainya tanpa memakai 

harakat/syakal (tanda baca/baris).
13

  

Di dalam kegiatan program pondok pesantren kilat metode yang 

digunakan adalah bandongan. Metode ini merupakan metode yang 

                                                             
11

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milleniu Baru, (Jakarta: 

Logos, 1999), cet. Ke I, h. 111. 
12

 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantern dan Tarekat, (Bandung; Mizan,1999), h. 17. 
13

 Abdul Dahlan Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam III, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), 

cet.II, h. 950. 
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mayoritas digunakan pesantren pesantren yang mengajarkan kitab 

kuning. Metode ini dilaksanakan dengan cara seorang ustadz/ustadzah 

membacakan kitab kuning baik lafadz (nadhom) serta 

terjemahamannya baik menggunakan Bahasa melayu atau jawa di 

depan halaqah yang kemudian di perhatikan dan ditulis menggunakan 

pegon (huruf arab) oleh santriwan/santriwati.   

3. Pondok Pesantren Kilat 

Pondok adalah rumah untuk sementara waktu, seperti yang 

didirikan di suatu tempat yang lapang
14

 dalam kaitan ini yang 

dimaksud dengan pondok adalah termasuk didalamnya madrasah 

tempat menginap santri atau asrama dan pesantren adalah asrama atau 

tempat santri belajar mengaji
15

.  Sedangkan  Pesantren Kilat adalah 

sebuah pesantren yang berbentuk sangat praktis.
16

 Pesantren ini 

mengadopsi system pendidikan semacam training dalam waktu relatif 

singkat dan biasa dilaksanakan pada waktu libur sekolah. Pesantren ini 

menitik beratkan pada keterampilan ibadah dan kepemimpinan. 

Sedangkan santri terdiri dari siswa sekolah yang dipandang perlu 

mengikuti kegiatan keagamaan dipesantren kilat. Di dalam program 

pesantren kilat ini para siswa yang mengikuti kegiatan tersebut 

melaksanakan di waktu setelah sekolah dan bahkan di asrama selama 

                                                             
14

 Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,h. 328. 
15

 Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, h. 407. 
16

 Dari Internet Artikel Dalam Internet: Sutisna Senjaya, Tipologi Pondok Pesantren, 

Lihat di  http://sutisna.com/artikel/artikelkeislaman/tipologi-pondok-pesantren/.  
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semalam untuk mendapatkan pembelajaran kitab kuning dan lain 

sebagainya. 

4. Pemahaman  

Pemahaman didalam kamus besar Indonesia merupakan proses, 

perbuatan memahami atau memahamkan
17

. Didalam pemahaman 

kitab kuning yang dilakukan program pondok pesantren kilat MAN 1 

Tuban dilakukan sebagaimana metode pondok pesantren baik 

menggunakan metode bandongan saat memberikan pembelajaran 

kitab dan metode sorogan yang dilakukan saat penilaian hasil 

pembelajaran kitab . sedangkan materi  yang diajarkan mencakup : 

a. Kitab Ta‟lim Muta‟alim yang berisi Adab dan Tuntutan 

menuntut ilmu 

b. Al-Amtsilah At-Tashrifiyah yang mencakup ilmu shorof 

atau ilmu tentang perubahan kata (morfologi). 

c.  Al-Ajurrumiyah atau Jurumiyah (Arab: ومِيَّة   (‎الآجُرُّ

d. Fatkhur Rahman yakni Petunjuk  mencari Surat dan Ayat Al 

Qur‟an. 

5. Pengaruh Program Pondok Pesantren Kilat Terhadap Pemahaman 

Kitab Kuning  

Pengertian kitab kuning diartikan dengan buku-buku tentang 

keislaman yang dipelajari di pesantren ditulis dalam tulisan Arab dan 

dalam bahasa Arab dengan sistematika klasik. Kitab kuning juga dapat 

diartikan dengan kitab yang berisi ilmu ilmu keislaman, fiqh 

                                                             
17

 Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,h. 32 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
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khususnya, yang ditulis atau dicetak dalam Bahasa 

Arab/Melayu/Jawa/Sunda dan sebagainya tanpa memakai 

harakat/syakal (tanda baca/baris). Jadi pemahaman kitab kuning 

diartikan sebagai kitab yang berisi ilmu ilmu keislaman dan digunakan 

sebagai hujjah bagi akademisi muslim dalam berislam. Pengaruh  

Program pondok pesanren kilat ini merupakan program yang bertujuan 

untuk memberikan pemahaman Hukum Islam melalui baca kitab 

kuning dalam waktu yang relatif singkat dan dilakukan secara rutin. 

 

F. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Dalam penelusuran dari awal sampai saat ini, peneliti belum 

menemukan penelitian atau karya tulis yang secara spesifik mengenai 

“Pengaruh Program Pondok Pesantren Kilat Terhadap  Pemahaman Kitab 

Kuning Siswa Jurusan Keagamaan  MAN 1 Tuban”. 

Adapun beberapa karya tulis yang menginspirasi peneliti untuk 

meneliti program yang akan diteliti antara lain : 

 

1. Nama Peneliti  : Laila Amalia 

Judul Penelitian :Implementasi Program Pesantren kilat 

dalam mengembangkan kompetensi 

keagamaan (Sudi kasus kelas X di SMK 

PGRI 2 Ponorogo)
18

 

                                                             
18

  http://etheses.iainponorogo.ac.id/7308/. Diakses pada tanggal 11 November 2019. 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/7308/
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Lembaga/Institusi : IAIN Ponorogo 

Tempat Penelitian  : Ponorogo 

Tahun Penelitian  : 2019 

Pada penelitian ini menggunakan program yang sama namun untuk 

pelaksanaannya sangat berbeda karena program tersebut didalam penelitian 

sebelumnya dilaksanakan selama satu tahun sekali selain itu metode 

penelitian yang digunakan menggunakan metode kualitatif.  

Penelitian yang akan penulis teliti merupakan penelitian perdana di 

MAN 1 Tuban terkait dengan program pondok pesantren kilat di jurusan 

keagamaan ini, yang membedakan dengan yang penelitian sebelumnya 

adalah pelaksanaannya yakni  selama satu pekan sekali, teletak pada setiap 

hari jum‟at mulai dari pukul 18.00 sampai 06.00 WIB dan sudah terlaksana 

kurang lebih tiga tahun, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti 

program tersebut.   

2. Nama Peneliti  : Siti Sulaikho 

Judul Penelitian : cara cepat belajar kitab kuning (Studi kasus 

tentang implementasi sistem Nubzah al 

Bayan di LPI Maktuba Al Majidiyah, 

Palduding, Pamekasan, Madura)
19

  

Lembaga/Institusi : UIN Sunan Kalijaga 

Tempat Penelitian  : Madura  

Tahun Penelitian  : 2016 

                                                             
19

 http://digilib.uin-suka.ac.id/22548/. Diakses pada tanggal 11 November 2019. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/22548/
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Pada penelitian menggunakan program yang sama namun untuk 

pelaksanaannya sangat berbeda, metode penelitian yang digunakan 

menggunakan metode kualitatif Sedangkan metode Nubzah al bayan adalah 

metode yang digunakan dalam mempercepat belajar kitab kuning. Dengan 

ini penelitian yang saya angkat ini merupakan penelitian yang benar benar 

belum dilakukan oleh seseorang peneliti. 

 

H. Sistematika Pembahasan Skripsi 

Agar penulisan skrpsi ini mengarah sesuai dengan judul maka 

dalampembahasan ini penulis menyusun dengan menggunakan lima bab 

dengan rincian sebagai berikut : 

Bab satu merupakan pendahuluan yang menjelaskan  gambaran umum 

tentang sistematika pembahasan didalam skripsi ini. Didalamnya berisi 

tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua merupakan landasan teori yang diperoleh dari hasil kajian 

pustaka terkait. Kajian pustaka ini akan membahas tentang kajian kajian 

teori yang terkait dengan Pengaruh Program Pondok Pesantren Kilat 

Terhadap Pemahaman Kitab Kuning Jurusan Keagamaan Siswa MAN 

1 Tuban. dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan metode 

tersebut 
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Bab tiga merupakan penyajian data yang berupa deskripsi umum 

objek penelitian.deskripsi penelitian tentang pengaruh program pesantren 

kilat terhadap pemahaman kitab kuning jurusan keagamaan siswa MAN 1 

Tuban. 

Bab empat merupakan analisis data yang membahas tentang hasil 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang terdiri dari deskripsi proses 

pelaksanaan penelitian, kegiatan penelitian, hasil penelitian. 

Bab lima merupakan pembahasan dan diskusi hasil penelitian di 

dalamnya memuat dua sub bab yakni membahas tentang pembahasan dan 

diskusi hasil dan keterbatasan penelitian. 

Bab enam merupakan akhir dari pembahasan yang berisi tentang 

kesimpulan dan saran saran, serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran lampiran yang akan diberikan dan sesuai dengan pembahasan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Program Pondok Pesantren Kilat 

1. Pengertian Pondok Pesantren  

langgar atau pondok sebelum Islam merupakan tempat belajar 

menulis dan membaca dan setelah datangnya Islam tugasnya 

bertambah luas menjadi tempat menghafal ayat ayat al Qur‟an dan 

pelajaran agama Islam, kesenian tulis menulis, ilmu hitung dan tata 

bahasa.
20

 Pondok atau kuttab merupakan tempat pertama bagi 

seseorang anak membaca al Qur‟an, menulis prinsip prinsip agama, 

bahasa dan ilmu hitung.
21

 Dimasa abad pertengahan tempat tempat 

keagamaan seperti masjid dan lain sebagainya juga digunakan untuk 

berkumpulnya umat Islam dalam menyelesaikan persoalan persoalan 

disemua aspek kehidupan baik baik berupa agama, ekonomi, politik 

maupun militer. Dalam Islam baik laki laki maupun perempuan 

diwajibkan untuk mempelajari suatu ilmu. Pendidkan dalam Islam 

rapat seklai hubungannnya dengan masjid.kaum muslimin telah 

memanfaatkan masjid untuk tempat peribadatan dan sebagai lembaga 

pendidikan dimana dipelajari qaidah qaidah Islam, hukum hukum 

                                                             
20

 Athiyah al Abrasyi,  Dasar Dasar Pokok Pendidikan Islam, ( Jakarta; Bulan Bintang, 1970),  h. 

53.  
21

 Ibid. 
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agama, sebagai tempat tempat pengadilan, sebagai tempat pertemuan 

bagi pemimpin pemimpin militer dan bahkan sebagai istana tempat 

menerima duta duta besar asing, pendek kata sebagai center dan pusat 

kehidupan kerohanian, sosial, politik, sehingga masjid masjid itu 

disebut sebagai rumah tuhan “baitullah”. 
22

Adapun unsur unsur yang 

terdapat di dalam pondok pesantren antara lain adalah : 

a. Kyai 

Merupakan bentuk penghormatan kepada seseorang ulama 

yang mumpuni dalam bidang ilmu ilmu keagamaan atau dalam 

banyakhal gelar kyai juga sering dipakai oleh para da‟i atau 

mubaligh yang biasa memberikan ceramah agama.
23

  

b. Pondok 

Pesantren pada umumnya sering juga disebut dengan 

pendidikan Islam tradisional dimana seluruh santrinya menetap 

dan belajar di bawah bimbingan seorang kyai. Asrama para 

santri tersebut berada dilingkungan komplek pesantren, yang 

terdiri dari tempat tinggal kyai, masjid atau langgar, tempat 

untuk belajar atau mengaji, dan kegiatan kegiatan keagamaan 

lainnya. Pondok atau tempat tinggal para santri, merupakan ciri 

khas dari tradisi pesantren. Pesantren harus menyediakan asrama 

atau pondok dikarenakan yang pertama keumuman pesantren 

berada di desa desa terpencil yang jauh dari keramaian serta 

                                                             
22

 Ibid., h. 58 
23

 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren  (Jakarta; IRD Press, 2004), h. 29. 
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tidak tersedianya perumahan yang cukup untuk menampung 

para santri yang datang dari tempat yang jauh. Kedua, adanya 

timbal balik antara santri dan kyai, diaman para santri 

menganggap kyainya seperti bapaknya sendiri, sedangkan kyai 

juga memperlakukan santrinya seperti anaknya sendiri 

sebagaimana hubungan antara orang tua dan anak.
24

  

c. Masjid  

Masjid adalah tempat yang diprioritaskna bagi seorang 

kyai untuk mengembangkan pesantrren. Masjid tidak hanya 

digunakan sebagai tempat ritual ritual keagamaan akan tetapi 

juga digunakan sebagai tempat pengajaran kitab kitab klasik dan 

aktifitas pesantren lainnya. Kedudukan masjid sebagai pusat 

pendidika  dalamtradisi pesantren merupakan manifestasi 

universalisme dari sistem pendidikan Islam yang pernah 

dipraktekkan oleh Nabi Muhammad Saw.
25

 Artinya masjid telah 

digunakan oleh umat Islam dalam berbagai pusat kegiatan umat. 

Secara etimologi menurut M. Quraish Shihab yang dikutip oleh 

Amin Haedari dalam bukunya yang berjudul masa depan 

pesantren mengatakan bahwa masjid berasal bahasa Arab 

„sajada” yang berarti patuh, taat, serta tunduk dengan penuh 

hormat dan ta‟dzim. Sedangkan secara terminologi masjid 

adalah tempat aktifitas manusia yang mencerminkan kepatuhan 

                                                             
24

 Ibid., h. 31. 
25

 Ibid., h. 33. 
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kepada Allah Swt.
26

 upaya menjadikan masjid sebagai pusat 

pengkajian dan pendidikan umat Islam berdampak pada tiga hal. 

Pertama, mendidik anak agar tetap beribadah dan selalu 

mengingat kepada Allah Swt. kedua, menanamkan rasa cinta 

pada ilmu pengetahuan dan menumbuhkan rasa solidaritas sosial 

yang tinggi sehingga bisa menyadarkan hak hak dan kewajiban 

manusia. Ketiga, memberikan ketentraman, kedamaian, 

kemakmuran dan potensi potensi positif melalui pendidikan 

keberanian, kesabaran dan semangat dalam hidup beragama.
27

  

d. Santri  

Santri adalah siswa atau murid yang belajar di pesantren. 

Seorang ulama bisa disebut sebagai kyai kalau memiliki 

pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk 

mempelajari ilmu ilmu agama Islam melalui kitab kitab kuning. 

Oleh karena itu, eksistensi kyai biasanya juga berkaitan dengan 

adanya santri di pesantrennya.
28

 

Secara garis besar santri terbagi menjadi dua kategori.
29

 

Pertama, santri mukim, yaitu murid murid yang berasal dari 

daerah yang jauh dan menetap di pesantren. Santri mukim yang 

paling lama tinggal dipesantren biasanya menjadi pengurus dan 

bertugas untuk mengurusi kebutuhan sehari hari semua santri 

                                                             
26

 Ibid., h. 34. 
27

 Ibid. 
28

 Ibid.,  h. 35. 
29

 Ibid. 
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yang tinggal di pondok secara teknisnya. Keduai, santri kalong, 

yaitu santri yang berasal dari lingkungan desa sekitar pondok. 

Mereka tidak menetap di pondok karena tempat tinggal mereka 

dekat dengan pondok.   

Pesantren merupakan suatu komunitas tersendiri, dimana 

kyai, ustadz, santri dan pengurus pesantren hidup bersama 

dalam satu lingkungan pendidikan berlandaskan nilai nilai 

agama Islam lengkap dengan norma norma dan kebiasaan 

kebiasaannya sendiri, yang secara ekslusif berbeda dengan 

masyarakat umum yang mengitarinya. Komunitas pesantren 

merupakan suatu keluarga besar di bawah asuhan seorang kiai 

atau ulama dengan demikian unsur unsur pesantren menurut 

Rofiq dalam bukunya yang berjudul pemberdayaan pesantren
30

 

adalah   

1) Pelaku yang terdiri dari kiai, ustad, santri, dan pengurus 

2) Sarana perangkat keras; misalnya masjid rumah kiai, 

rumah ustad, pondok, gedung sekolah, gedung gedung lain 

untuk pendidikan seperti perpustakaan, aula, kantor 

pengurus pesantren, kantor organisasi, kantor organisasi 

santri, keamanan, koperasi, gedung gedung keterampilan 

dan lain lain. 

                                                             
30

 Rofiq A , Pemberdayaan Pessantren,  (Yogyakarta; LKIS, 2005), h. 3. 
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3) Sarana perangkat lunak seperti; kurikulum, buku-buku, 

sumber belajarlainya, cara dan metode mengajar seperti ( 

metode bandongan, sorogan, halaqah dan menghafal ), 

evaluasi belajar mengajar.  

2. Macam Macam Pondok Pesantren 

Berdasarkan perkembangan yang begitu variatif maka macam 

macam tipologi pondok pesantren menurut Husni Rahim yang di kutip 

oleh Masykur Anhari dalam bukunya yang berjudul integrasi sekolah 

ke dalam sistem pendidikan pesantren sebagai berikut 
31

 

a. Pesantren Tradisional  

Pesantren tradisional adalah pesantren yang metode 

pembelajarannya menggunakan metode yang kalsik seperti 

bandonga, wetonan, dan sorogan di dalam pelaksanaannya tidak 

dibedakan kelas atau batasan umur dari santri yang mengikuti 

pembelajaran tersebut.  

b. Pesantren Modern 

Pesantren yang mengimplementasikan pengajaran madrasi 

memberikan ilmu umum dan ilmu agamaserta memberikan 

ketrerampilan kepada santrinya. 

c. Pesantren dengan jalur formal, Non formal, dan Informal 

Sebagaimana yang tertera di dalam Undang Undang 

nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

                                                             
31

 Masjkur Anhari,  Integrasi Sekolah Ke Dalam Sistem Pendidikan Pesantren, (Surabaya; 

Diantama, 2007),  h. 23. 
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bahwa pendidikan di bagi menjadi tiga bagian yakni pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi
32

. 

Pendidikan dasasr merupakan pendidikan yang melandasi 

pendidikan menengah seperti madrasah ibtidaiyah, dan 

madrasah tsanawiyah atau bentuk lain yang sederajat 
33

 

sedangkan pendidikan menengah merupakan pendidikan 

lanjutan dari sekolah dasar seperi madrasah aliyah atau 

sederajat.
34

 Sedangkan pendidikan tinggi merupakan jenjang 

pendidikan setelah jenjang sekolah menengah seperti universitas 

atau institut.
35

 Ketiga jenjang pendidikan tersebut merupakan 

pendidika formal, jadi pada umumnya pendidikan formal 

merupakan pendidikan yang di dalam sistem pembelajaran 

tersusun secara sistematis. Kemudian pendidikan informal 

adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh keluarga dan 

lingkungan sekitar berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.
36

 

Dan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, 

dan majelis ta‟lim.
37

 

 

                                                             
32

 Undang – Undang RI.No. 20 Tahun 2003 Tentang,  Sistem Pendidikan Nasional  Pasal 14. 
33

 Ibid., Pasal 17. 
34

 Ibid., Pasal 18. 
35

 Ibid., Pasal 19. 
36

 Ibid., pasal 27. 
37

 Ibid., Pasal 26 Ayat 4. 
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d. Pesantren Besar, Peantren Menengah, Pesantren Sedang, dan 

Pesantren Kecil. 

Menurut Masjkur Anhari pesantren dikatakan besar 

apabila menampung sekitar lima ribu keatas, pesantren 

menengah kisaran menampung tiga ribu hingga lima ribu santri, 

kemudian pesantren sedang menampung sekitar seribu hingga 

tiga ribu santri, dan pesantren kecil menampung kurang dari 

seribu santri yang berada di pondok tersebut. 

e. Pesantren yang berafiliasi pada organisasi tertentu dan tidak 

berafiliasi pada organisasi tertentu misalnya Rabithah Ma‟had al 

Islami ( Pesantren Islam), Muhammadiyah, LDII (Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia), Persis (persatuan Islam), al Wasliyah, 

dan sebagainya. 

f. Pesantren kilat 

Yaitu pesantren yang dilaksanakan dalam waktu yang 

relatif siaga yang berbentuk semacam training dan biasa 

dilaksanakan pada waktu libur sekolah. Dalam pengertian 

khusus pesantren kilat adalah kegiatan pendidikan Agama Islam 

yang diikuti oleh siswa SD, SMP, dan SMA/ SMK yang 

memeluk agama Islam dan dilaksanakan pada waktu libur 

sekolah. 
38

.  

                                                             
38

 Dep Agama RI, Pendidikan Agama Islam Modul Pesantren Kilat Untuk SD, (Jakarta;Dirjen 

Bimbag Islam,2002), h.3 
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Dengan demikian pondok pesantren kilat adalah kegiatan 

pembinaan keagamaan berupa pelatihan, pembelajaran materi 

Agama Islam  yang diikuti oleh siswa pada waktu tertentu. 

Adapun didirikannya pondok pesantren kilat di MAN 1 Tuban 

bertujuan sebagai berikut
39

 :  

1) Tujuan umum 

Membina warga negara agar berkepribadian 

muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam 

dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada 

semua segi kehidupannya serta menjadikan 

sebagian orang yang berguna bagi agama, 

masyarakat, dan Negara. 

2) Tujuan Khusus 

a) Mendidik siswa/santri   untuk menjadi 

seorang muslim yang bertaqwa kepada 

Allah SWT., berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasan ketrampilan, dan sehat lahir 

batin sebagai warga negara yang ber-

Pancasila 

b) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan 

manusia selaku kader-kader ulama dan 

mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah dan 

                                                             
39

 Tim Penyusun Kurikulum Pesantren Kilat, Kurikulum Pondok Pesantren Atau Ma‟had  

(Rintisan)Madrasah Aliyah Negeri 1tuban, (Tuban; Tidak ada terbitan, 2019), h. 4 
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teguh dalam menjalankan syariat Islam 

secara utuh dan dinamis. 

c)   Mendidik  siswa/santri untuk memperoleh 

kepribadian dan mempertebal semangat 

kebangsaan agar dapat membangun dirinya 

dan bertanggung jawab kepada 

pembangunan bangsa dan negara… 

d) Mendidik Mendidik siswa/santri untuk 

membantu meningkatkan kesejahteraan 

sosial masyarakat bangsanya dan negara 

Standar Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan 

yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan; yang digunakan 

sebagai pedoman penilaian terhadap peserta didik dari satuan pendidikan. 

Pengembangan Kurikulum Pondok pesantren atau ma‟had  atau pondok 

pesentren di Madrasah Aliyah Negeri Tuban sebagai berikut.
40

 

1) Menghafalkan ayat  Al Qur‟an minimal 5  Juz 

2) Memahami isi kitab Ta‟lim Muta‟alim karya Syeikh Az Zarnuzi 

3) Memahami isi kitab Al Atmsilat Al-Amtsilah At-Tashrifiyah KH. 

Ma'shum bin Ali 

4) Mampu memahami kitab jurumiyah karya Abu Abdillah Sidi 

Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu Ajurrum 

5) Mampu mencari ayat ayat Al Qur‟an dengan menggunakan kitab 

Fatkhur Rohman Syeikh    Ilmi  Zadeh Faidullah Al Hasani Al 

Magdisiy  

6) Menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya 

persatuan dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

 

                                                             
40

 Ibid., h. 6  

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Ajurrum
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Sedangkan beban pengaturan pembelajaran kitab  dan setoran Tahfid 

dilakukan pada hari jum‟at siang sampai sabtu pagi   dengan sistem yakni 
41

: 

1) Setoran tahfid dilakukan secara perorangan dengan cara , siswa 

atau santri menghadap guru pengampu satu persatu 

2) Pembelajaran kitab Ta‟lim disampaikan oleh guru pengampu 

secara lesan dengan disertai terjemahnya, dan siswa atau santri  

menuliskan terjemahnya dikitabnya masing masing 

3) Pembelajaran kitab Durrotun Nasikhin  disampaikan oleh guru 

pengampu secara lisan dengan disertai terjemahnya, dan siswa atau 

santri  menuliskan terjemahnya dikitabnya masing masing 

4) Pembelajaran kitab Fathkur Rohman  disampaikan oleh guru 

pengampu melalui simulasi dengan disertai  media PPT (Power 

Point), dan siswa atau santri  praktek mencari kalimat ayat  

5) Pembelajaran Bimbingan  Tilawatul Qur‟an   atau BTQ 

dilaksanakan serara klasikal berbasis praktek  dengan sasaran 

seluruh santri dari program Tahfidz maupun program kitab. 

 

Metode dan cakupan materi yang tercakup di dalam pembelajaran 

kitab dan kegiatan pondok pesantren kilat akan diuraikan sebagai berikut 
42

: 

 

Kitab Cakupan 

Setoran 

Tahfid 

Qur‟an 

Mulai juz 1 dan seterusnya 

                                                             
41

 Ibid., h. 11 
42

 Ibid., h. 6-10 
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Kitab Cakupan 

Ta‟lim 

Muta‟alim 

karya 

Syeikh Az 

Zarnuzi 

ADAB 

Adab yang tidak boleh dilakukan terhadap guru  sebagai 

berikut :  

1. Tidak berjalan di depan guru. 

2. Tidak menduduki tempat yang di duduki seorang 

guru . 

3. Tidak mendahului bicara di hadapan guru kecuali 

dengan izinnya. 

4. Tidak bertanya dengan pertanyaan yang 

membosankan guru. 

5. Tidak mengganggu istirahat guru. 

6. Tidak menyakiti hati guru. 

7. Jangan duduk terlalu dekat dengan guru. 

  

TUNTUNAN PENUNTUT ILMU 

  

1. Biasakan bangun malam untuk beribadah.  

2. Menjaga Wudhunya dengan Istiqomah. 

3. Belajar atau Berdzikir dipermulaan (antara Magrib 

dan Isya) dan akhir malam  (Sahur).  

4. Perbanyak Puasa Sunnah dan menjalankan Sholat 

Sunnah. 

5. Memperbanyak membaca Shalawat atas Nabi 

Muhammad SAW. 

6. Menghadap Kiblat ketika Belajar atau Berdzikir.  

7. Memulai suatu pekerjaan hari Rabu. 

8. Biasakan bersiwak dan meminum madu.  
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Kitab Cakupan 

9. Tidak melonjorkan kaki ke depan Kiblat. 

10. Menghindarkan makan Ketumbar dan Apel Asam. 

11. Hindarkan untuk melihat salib dan membaca 

tulisan pada nisan. 

12. Hindarkan tidur setelah Sholat Shubuh. 

 

Al-

Amtsilah 

At-

Tashrifiyah 

karya :  

KH. 

Ma'shum 

bin Ali 

A. MUQODDIMAH 

Ilmu shorof (ejaan lain: sharaf) adalah ilmu tentang 

perubahan kata (morfologi). Shorof atau shorf secara 

etimologi artinya berpaling atau berpindah. Selain 

shorof, dikenal pula istilah tashrif. Ibnu Manzhur 

berkata: 

رْفُ رَدُّ الشَ   يْءِ عَنْ وَجْهِهِ الصَّ

“Shorof adalah membalik sesuatu dari 

wajahnya/asalnya.” (Lisânul Arâb IX/189 oleh Ibnu 

Manzhur) 

Sedang secara terminologi, Al-Jurjani (w. 816 H) 

mendefinisikan: 

رْفُ عِلْمٌ يعُْرَفُ بِهِ أحَْىَالُ الْكَلِمِ مِنْ  عْلالَِ الصَّ  حَيْثُ الِْْ

“Shorof adalah ilmu untuk mengetahui keadaan kalam 

dari sisi i‟lal.” (At-Ta‟rifât no. 864, hal. 174 oleh Al-

Jurjani) 

Disiplin ilmu ini disebut ilmu shorof karena 

mempelajari kosa kata-kosa kata yang 

dipalingkan/dikembangkan atau dibuat dari satu akar 
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Kitab Cakupan 

kata.  

Ilustrasinya seperti ini. Ada kata  ،د، حَامِد، حَمْد تحَْمِيْد، مُحَمَّ

 Ternyata semua kata ini dipalingkan atau .أحَْمَدُ، مَحْمُىْدٌ 

dibuat dari satu akar kata  َحَمِد. Dari sinilah mengapa 

disiplin ilmu ini disebut shorof, karena mempelajari 

bentuk-bentuk kejadian suatu kata (morfologi). 

Kedudukan shorof bagi ahli bahasa Arab seperti ibu 

bagi anak. Ia sangat penting bahkan lebih perlu 

didahulukan dari mempelajari ilmu nahwu, bagi yang 

ingin belajar bahasa Arab dengan mudah dan 

menghemat waktu. 

B. METODE BELAJAR 

Metode belajar shorof ini, penulis bagi menjadi tiga 

poin penting: 

1.   Menghafal semua wazan (rumus) dengan nada 

unik. Penggunakan nada di sini sangat membantu 

dalam memudahkan menghafal. Nada-nada wazan 

sudah penulis siapkan di situs 

akademimatan.blogspot.com dan silahkan 

didownload format mp3. 

2.   Menghafal contoh wazan. 

3.   Penjelasan materi (penggunaan wazan). 

 

https://www.blogger.com/null
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Kitab Cakupan 

Al-

Ajurrumiya

h atau 

Jurumiyah 

Al-Ajurrumiyah atau Jurumiyah (Arab: ومِيَّة  ( الآجُرُّ

adalah sebuah kitab kecil tentang tata bahasa Arab dari 

abad ke-7 H/13 M. Kitab ini disusun oleh ahli bahasa 

dari Maroko yang bernama Abu Abdillah Sidi 

Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu Ajurrum 

(w. 1324 M). Rumus-rumus dasar pelajaran bahasa 

Arab klasik ditulis dengan bentuk berima untuk 

memudahkan dalam menghapal. Di lingkungan 

masyarakat Arab kitab ini menjadi salah satu kitab awal 

yang dihapalkan selain Al-Qur'an. 

Isi kitab Jurumiyah meliputi: – Definisi kalam (kalimat) 

dan bagian-bagiannya: isim, fi‟il, dan huruf serta tanda-

tandanya. – Definisi i‟rab dan pembagiannya: rofa‟, 

nashab, khafd/jer, dan jazm- Alamat/tanda-tanda I‟rab- 

Amil-amil (yang menyebabkan perubahan I‟rab) dan 

lain-lain 

FATKHUR 

Rahman 

Patunjuk  menari Surat dan Ayat Al Qur‟an dengan 

Fatkhur Rahman dengan beberapa langkah : 

1. Tentukan dahulu salah satu fi‟il madi (kata kerja 

lampau) atau isim (kata benda) yang menjadi kata 

kunci pada ayat yang akan dicari kedudukannya dalam 

surat tertentu pada Al-Qur‟an. 

Sebagai misal, ayat berikut terdapat pada surat apa dan 

ayat berapa? 

َ مِنْ عِبَادِهِ الْعلَُمَاءُ   إِنَّمَا يَخْشَى اللََّّ

Pada potongan ayat diatas, dapat ditetapkan beberapa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Matan
https://id.wikipedia.org/wiki/Tata_bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Hijriyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Ajurrum
https://id.wikipedia.org/wiki/Rima
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Kitab Cakupan 

kata kunci. Kita dapat menetapkan kata yakhsya (fi‟il 

mudhari‟), „ibad (isim), atau kata „ulama (isim). 

Sekarang kita tentukan saja bahwa kata kuncinya 

adalah kata yakhsya. 

2. Setelah ditentukan kata yakhsya sebagai kata kunci, 

langkah selanjutnya adalah mencari atau 

mengembalikan kata tersebut dari fi‟il mudari‟ ke 

bentuk fi‟il madi, yakni خشي 

3. Langkah berikutnya adalah membuka kitab Fathur 

Rahman dan mencari kelompok kata yang diawali 

dengan huruf  خ. Dari sini, secara berurutan sesuai 

dengan urutan huruf hijaiyah, dicari خشي 

4. Setelah langkah ketiga dilakukan, akan dijumpai kata 

 .terdapat dalam kode seperti berikut  خشي

َ مِنْ عِبَادِهِ الْعلَُمَاءُ   ۸۲  فط إِنَّمَا يَخْشَى اللََّّ  

Keterangan : 

–     Huruf   فط     =  menunjukkan kode surat, yakni 

surat Fathir 

–     ۸۲            = Menunjukkan nomor ayat pada surat 

Fathir 

5. Langkah berikutnya adalah melihat kode فط dalam 

daftar kode surat yang terdapat diawal kitab Fathur 

Rahman untuk mengetahui Surat Fathir terletak pada 

urutan surat keberapa dalam tertib surat-surat Al 

Qur‟an. Carilah dalam kelompok ف dan lihat  فط  maka 
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Kitab Cakupan 

akan ditemukan kode sebagai berikut. 

 فاطر ۵۴  فط ۴۷۵

Keterangan 

–  ۴۷۵         = halaman mushaf yang dugunakan dasar 

penetapan dalam kitab Fathur Rahman 

–    Huruf فط      =  menunjukkan kode surat, yakni 

surat Fathir 

–  (۵۴) 35       =  menunjukkan nomor urut Surat fathir 

dalam   tata urutan surat Al Qur‟an 

 nama surat  =       فاطر   –

 

 

B. Tinjauan Tentang Pemahaman kitab Kuning 

1. Pengertian Kitab Kuning 

Di dalam ensiklopredia Islam kitab kuning berisi tentang ilmu 

keislaman, khususnya ilmu fikih, yang ditulis atau dicetak dengan 

huruf Arab dalam bahasa Arab, melayu, sunda, jawa.kitab itu disebut 

kitab kuning karena dicetak diatas yang berwarna kuning. Terkadang 

lembarannya lepas tidak terjilid sehingga bagian yang diperlukan 
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mudah di ambl, ketika belajar para santri biasanya hanya membawa 

lembaran yang akan dipelajari.
43

 

Kitab kuning di tulis tanpa memakai harakat atau syakl (tanda 

baca/baris) sehingga kitab itu disebut juga kitab gundul, kitab itu tidak 

mudah di baca kecuali pada seseorang yang sebelumnya sudah 

diberikan ilmu ilmu dasar bahasa Arab dan menguasai ilmu gramatika 

bahasa Arab seperti Nahwu shorof. 
44

 Namun ciri tersebut tidaklah 

relevan lagi karena dewasa ini sudah banyak sekali kitab kuning yang 

sudah di cetak menggunakan percetakan modern seperti di 

gunakannya kertas putih sebagai kertasnya dan sekarang juga sudah 

banyak sekali konten kitab kuning yang sudah berharakat atau 

bersyakl. Sebagian besar kitab kuning sekarang sudah berjilid 

sehingga penampilan fisiknya tidak mudah lagi dibedakan dari kitab 

baru yang biasanya disebut al- kutub „asriyyah (buku modern). 

Perbedaannya terletak pada isi, sistematika, metodologi, bahasa, dan 

pengarangnya, meskipun begitu julukan kitab kuning masih 

julukannya
45

 

Di daerah Jawa Tengah kitab kuning disebut “al kutub al-

qadimah” (buku klasik) sebagai sandingan dari “al kutub al- 

„asriyyah. Dan jumlahnya sangat terbatas
46

 ciri – ciri kitab kuning 
47

 

                                                             
43

 Azzumardi Azra, (ed), “perpustakaan Nasional RI”,  Ensiklopedi Islam,  (Jakarta; Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 2005), jilid 4,  h. 132.  
44

 Ibid. 
45

 Ibid. 
46

 Ibid. 
47

 Ibid., h. 133. 
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a. Penyajian setiap materi dari satu pokok bahasan selalu diawali 

dengan mengemukakan definisi yang tajam, yang memberi 

batasan pengertian secara jelas untuk menghindari salah 

pengertian terhadap masalah yang sedang dibahas 

b. Setiap unsusr materi bahasan diuraikan dengan segala syarat 

yang berkaitan dengan objek bahasan yang bersangkutan 

c. Pada tingkat syarah/komentar dijelaskan pula argumentasi 

penulisnya, lengkap dengan penunjukkan sumber hukumnya. 

   

2. Klasifikasi Macam Macam kitab Kuning 

a. Dari Segi Kandungan Maknanya 

Dilihat dari kandungan maknanya kitab kuning dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam yaitu  

1) Kitab kuning yang berbentuk penyajian ilmu secara polos 

(naratif) seperti sejarah, hadist, dan tafsir 

2) Kitab kuning yang menyajikan materi yang berbentuk 

kaidah keilmuan seperti nahwu, ushul fiqih,dan mustalahi 

al hadist.  

 

b. Dari Segi Kadar Penyajiannya 

Dilihat dari segi kadar penyajiannya kitab kuning dapat 

dibagi menjadi tiga macam antara lain
48

  

                                                             
48

 Ibid. 
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1) Mukhtasar , yaitu kitab yang tersusun secara ringkas dan 

menyajikan pokok masalah, baik yang muncul dalam 

bentuk nazam atau syi‟ir maupun dalam bentuk prosa 

2) Syarah, yaitu kitab kuning yang menyajikan materi 

uaraian panjang tentang argumentasi atau komentar 

komentar yang bersifat lmiah secara komparatif, dan 

banyak mengutip pendapat ulama dengan argumentasi 

masing masing 

3) Kitab kuning dalam penyajian materinya tidak terlalu 

ringkas, dan tidak terlalu panjang. 

 

c. Dari Segi Kreativitas Penulisannya 

Dilihat dari segi kreativitas penulisannya, kitab 

kuning dapat di bagi menjadi tujuh macam antara lain :
49

 

1) Kitab kuning yang menampilkan gagasan baru, 

seperti kitab ar Risalah, al „arud  wa al Qawaf karya 

Imam Khalil bin hmad al Farahidi. 

2) Kitab kuning yang muncul sebagai penyempurnaan 

terhadap karya yang telah ada atau pelengkap. 

Seperti kitab nahwu (tata bahasa Arab) karya as 

Sibawaih yang menyempurnakan karya Abul Aswad 

ad Duwali. 

                                                             
49

 Ibid. 
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3) Kitab kuning yang berisi komentar (syarah) Ibnu 

Hajar Asqalani yang memberikan komentar terhdap 

kitab Shahih Bukhari. 

4) Kitab kuning yang meringkas karya yang panjang 

lebar, seperti alfiyah, Ibn Malik (buku tentang 

nahwu yang disusun dalam bentuk syair sebanyak 

seribu bait. Karya Ibnu Aqil dan Lubb al Usul buku 

tentang ushul fiqih karya Zakariya al Ansari sebagai 

ringkasan dari jam „aljawami karya as Subkhi. 

5) Kitab kuning yang berupa kutipan dari berupa 

kutipan dari berbagai kitab lain seperti  Ulum al 

Qur‟an karya al Aufi.  

6) Kitab kuning yang memperbarui sistematika kitab 

yang telah ada, seperti Ihya‟ Ulumuddin karya Imam 

al Ghazali  

7) Kitab kuning yang berisi kritik dan koreksi terhadap 

koreksi terhadap kitab yang telah ada seperti, kitab 

Mi‟yar al Ilm (sebuah buku ynag meluruskan kaidah 

logika/mantiq) karya Imam al Ghazali. 

d. Dari segi Penampilan uraiannya 

Adapun dilihat dari segi penampilan uraiannya antara lain 

50
 

                                                             
50

 Ibid. 
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1) Mengulas pembagian sesuatu yang umum menjadi 

khusus, sesuatu yang ringkas menjadi terperinci dan 

seterusnya 

2) Menyajikan redaksi yang teratur dengan 

menampilkan beberapa pernyataan dan kemudian 

menyusun kesimpulan. 

3) Membuat ulasan tertentu ketika mengulangi uraian 

yang dianggap perlu, sehingga penampilan 

materinya tidak semrawut dan pola pikirnya dapat 

lurus. 

4) Memberikan batasan yang jelas ketika 

penulisannnya menurunkan sebuah definisi  

5) Menampilakn beberapa ulasan dan argumentasi 

terhadap pernyataan yang dianggap perlu. 

3. Urgensi Mempelajari Kitab kuning 

Menurut Jamaluddin Athiyah seorang ilmuan muslim dari Mesir 

penyusun kitab Turas al Fiqh al Islami (warisan fikih Islam) 

menyebutkan ada tiga hal mengapa kitab kuning harus di pelajari 

antara lain 
51

 

a. Sebagai pengantar bagi langkah jihad dan pembinaan hukum 

Islam kontemporer 

                                                             
51

 Ibid.  
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b. Sebagai materi pokok dalam memahami, menafsirkan dan 

menerapkan bagian hukum positif yang masih menempatkan 

hukum Islam atau madzab fikih tertentu sebagai sumber hukum 

Islam baik secara historis maupun secara resmi 

c. Sebagai upaya untuk memahami kebutuhan umat manusia 

secara universal dengan memberikan sumbangan bagi kemajuan 

ilmu hukum sendiri melalui studi perbandingan hukum (dirasah 

al Qanun al muqaran) 

Secara umum kitab kuning dipahami sebagai kitab-kitab 

keagamaan berbahasa Arab, menggunakan aksara Arab yang 

dihasilkan oleh para ulama dan para pemikir muslim lainnya, terutama 

dari Timur Tengah. Pengertian tersebut terlihat kurang luas, oleh 

karena itu Azyumar di Azra menambahkan bahwa kitab kuning tidak 

hanya mengunakan bahasa Arab, akan tetapi juga bahasa lokal 

(daerah), seperti: Melayu, Jawa dan bahasa lokal lainnya di Indonesia 

dengan menggunakan aksara Arab. Dengan demikian, selain ditulis 

oleh para ulama Timur Tengah juga ditulis oleh para ulama Indonesia 

sendiri.
52

 Kitab kitab klasik ini ditulis sudah berabad abad yang lalu di 

Indonesia sendiri dikenal dengan istilah kitab kuning. Jumlah teks 

kalsik yang diterima di pesantren sebagai ortodoks (al kutub al 

mu‟tabarah ) pada prinsipnya terbatas. Ilmu yang bersangkutan sudah 

                                                             
52

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milleniu Baru, (Jakarta: 

Logos, 1999) , cet. I,  h. 111. 
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dianggap sudah bulat dan tidak dapat ditambah, hanya bisa diperjelas 

dan dirumuskan kembali.
53

  

Pengertian yang lebih sempit kitab kuning diartikan dengan 

buku-buku tentang keislaman yang dipelajari di pesantren ditulis 

dalam tulisan Arab dan dalam bahasa Arab dengan sistematika klasik. 

Kitab kuning juga dapat diartikan dengan kitab yang berisi ilmu ilmu 

keislaman, fiqh khususnya, yang ditulis atau dicetak dalam Bahasa 

Arab/Melayu/Jawa/Sunda dan sebagainya tanpa memakai 

harakat/syakal (tanda baca/baris).
54

 

Martin Van Bruinnessen dalam bukunya yang berjudul kitab 

kuning pesantren dan tarekat mengategorikan kitab kuning yang 

digunakan dalam pesantren di Indonesia sebagai berikut : 

                                                             
53

 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantern dan Tarekat, (Bandung; Mizan, 1999), h. 17. 
54

 Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam III, h. 950. 

 

 

Tabel 2.1 

Kitab Fiqih dan Ushul Fiqih 

 

No.  Daerah  
Sum

atera 
Kalsel 

Jaba

r 

Jaten

g 

Jati

m 

Jumla

h 
Tingkat 
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Jumlah 

Pesantren 
4 3 9 12 18 46 

Fiqih                 

1 
Fath Al - 

Mu'in  
2 1 7 6 16 32 Aliyah 

2 
Ianah 

Thalibin 
2 2 0 0 0 4   

3 Taqrib 2 0 6 5 7 20 
Tsanawiya

h 

4 
Fath Al - 

Qarib 
2 1 4 7 9 23 Aliyah 

5 
Kifayatul 

Akhyar 
1 0 6 4 7 18 

Tsanawiya

h/Aliyah 

6 Bajuri 1 0 1 0 1 3   

7 Iqna' 0 1 1 0 5 7   

8 
Minhaj At 

Thalibin 
2 0 2 0 1 5 Aliyah 

9 
Minhaj Al 

Thullab 
0 0 0 0 1 1   

10 Fathul Wahab 0 1 5 4 10 20 Aliyah 

11 Mahalli 4 1 1 2 1 9 Aliyah 

12 
Minhajul 

Qawim 
0 0 2 2 3 7   

13 Safinah 1 0 6 7 7 21 
Tsanawiya

h 

14 
Kasyifat Al 

Saja 
0 0 1 0 3 4   

15 
Sullam Al - 

Taufiq 
0 1 5 2 13 21 

Tsanawiya

h 

16 Tahrir 0 1 2 1 5 9 Aliyah 

17 
Riyadh Al - 

Badiah 
0 0 2 1 3 6   

18 
Sullam Al - 

Munajat 
0 0 2 1 2 5   

19 
Uqud Al - 

Lujain 
0 0 1 1 2 4 

Tsanawiya

h 
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20 
Sittin/Syarah 

Sittin 
0 1 2 0 0 3   

21 Muhadzab 0 0 0 1 2 3   

22 

Bughyat Al – 

Mustarsyiddi

n 

0 0 1 0 2 3   

23 
Mabadi 

Fiqhiyah 
0 0 1 2 5 8 

Tsanawiya

h 

24 Fiqih Wadhih 0 0 0 1 3 4 
Tsanawiya

h 

Ushu

l 

Fiqh 

                

1 

Waraqat/Syar

ah Al 

Waraqat  

2 1 6 1 2 12 
Aliyah/Kha

wasah 

2 
Lathaif Al – 

Isyarat 
1 0 3 0 6 10   

3 
Jam'ul 

Jawami' 
1 0 6 1 2 10 Khawash 

4 Luma' 1 0 2 1 3 7 
Aliyah/Kha

wasah 

5 

Al - Asybah 

wa Al 

Nadhair 

0 0 1 1 4 5 Khawash 

6 Bayan 0 0 1 0 2 3 
Tsanawiya

h/Aliyah 

7 
Bidayat Al – 

Mujtahidah 
0 0 2 0 0 2 Khawash 
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Tabel 2.2  

Kitab Tata Bahasa Arab, Tajwid, logika 
 

No.  

Daerah  Sumatera Kalsel Jabar Jateng Jatim Jumlah 

Tingkat Jumlah 

Pesantren 
4 3 9 12 18 46 

Sharf                 

1 
Kailani/ 

Syarah Kailani 
2 1 7 0 4 14 Aliyah 

2 
Maqsud/Syara

h Maqsud 
0 1 2 3 5 11   

3 
Amtsilatut 

Tashrifiya 
0 0 0 3 4 7 Tsanawiyah 

4 Bina 1 0 4 1 0 6 Ibtidaiyah 

Nahwu                 

1 
Jurumiyah/Sya

rah Jurumiyah 
3 1 8 9 16 37 Tsanawiyah 

2 
Imrithi/syarah 

imrithi 
0 0 3 6 12 21 Tsanawiyah 

3 Mutammimah 0 1 5 0 7 13 Tsanawiyah 

4 Asymawi 0 0 1 0 2 3   

5 Alfiyah 1 0 8 11 11 30 Aliyah 

6 Ibnu Aqil 0 0 0 3 10 14 Aliyah 

7 
Dahlan 

Alfiyah 
1 0 1 0 3 4 Aliyah 

8 Qathrun Nada 0 1 0 0 0 4 Tsanawiyah 

9 Awamil 3 0 1 1 1 4 
Ibtidaiyah/T

sanawiyah 

10 Qawaidul Irab 0 0 0 1 2 3 Tsanawiyah 

11 
Nahwu 

Wahdhih 
0 0 0 2 3 5   
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12 
Qawaidul 

Lughat 
0 0 0 2 2 4   

Balagh

ah 
                

1 
Jauharul 

Maknum 
2 0 4 5 7 18 Aliyah 

2 Uqudul Juman 0 0 3 0 4 7 Aliyah 

Tajwid                 

1 
Tuhfatul 

Athfal 
0 0 1 1 4 6 Tsanawiyah 

2 
Hidayatus 

Shiban 
0 0 0 1 4 5 Tsanawiyah 

Mantiq                 

1 
Sullamul 

Munauraq 
1 0 3 1 5 10 Aliyah 

2 
Idhahul 

Mubham 
2 0 1 1 3 7 Aliyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.3 

 Aqidah (Ushuluddin, tauhid) 

 

No.  

Daerah  Sumatera Kalsel Jabar Jateng Jatim Jumlah 

Tingkat Jumlah 

Pesantren 
4 3 9 12 18 46 

Tauhid                 

1 
Ummul 

Barahin 
2 0 2 0 1 5 Aliyah 

2 Sanusi 2 0 3 3 3 11 Tsanawiyah 

3 Dasuqi 0 1 1 0 5 7 Aliyah/Khawash 

4 Syarqawi 1 1 0 0 1 3   

5 
Kifayatul 

Awam 
4 1 2 2 8 17 

Tsanawiyah/Aliya

h 

6 
Tijanud 

Durari 
1 0 5 2 3 11 Tsanawiyah 
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7 
Aqidatul 

Awam 
0 0 0 4 9 13 

Ibtidaiyah/Tsana

wiyah 

8 
Nuruzh 

Zhulam 
0 1 1 0 1 3 Tsanawiyah 

9 
Jauharat 

Tauhid 
1 0 3 2 1 7 Tsanawiyah 

10 
Tuhfatul 

Murid 
0 1 0 0 2 3 Tsanawiyah 

11 
Fathul 

Majid 
2 1 1 2 2 8 Khawash 

12 
Jawahirul 

Kalamiyah 
0 0 1 3 5 9 Tsanawiyah 

13 
Husnul 

Hamidiyah 
0 0 1 5 2 8 Tsanawiyah 

14 
Aqidatul 

Islamiyah 
1 0 0 1 2 4 Tsanawiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 4 

 Hadist dan Ilmu Hadist 

 

 

No.  

Daerah  
Sumater

a 

Kalse

l 

Jaba

r 

Jaten

g 

Jati

m 

Jumla

h 

Tingkat 
Jumlah 

Pesantren 
4 3 9 12 18 46 

Hadist                 

1 
Bulughul 

Maram 
1 0 6 5 12 24 Tsanawiyah 

2 Subulus Salam 1 1 0 0 1 3   

3 
Riyadhus 

Shalihin 
1 0 7 6 9 23 

Aliyah/Khaw

ash 

4 Shahih Bukhori 2 1 6 7 5 21 Khawash 

5 
Tajridush 

Sharih 
0 0 1 1 4 6 Aliyah 
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Tabel 2.5  

Kesalehan, Perilaku Terpuji dan Tasawuf 

 

 

No.  

Daerah  
Sumater

a 

Kalse

l 

Jaba

r 

Jaten

g 

Jati

m 

Jumla

h 
Tingkat 

Jumlah 

Pesantren 
4 3 9 12 18 46 

Akhlak                 

1 
Talimul 

Muta'alim 
0 1 5 4 9 19 Tsanawiyah 

2 Wasaya 0 0 1 6 2 9 
Ibtidaiyah/Ts

anawiyah 

6 Jawahir bukhari 1 0 0 1 2 4   

7 
Shahih 

Muslim/Syarah 
1 0 7 2 7 17 Tsanawiyah 

8 Arbain Nawawi 3 0 5 1 6 15 Tsanawiyah 

9 
Majalisus 

saniyah 
1 0 0 0 2 3   

10 
Durratun 
Nashihin 

1 1 2 3 4 11 Aliyah 

11 Tanqihul Qaul 0 1 2 1 1 5   

12 
Mukhtarul 

Ahadist 
1 0 2 0 2 5 Tsanawiyah 

13 Ushfuriyah 0 1 0 0 2 3   

Ilm Dirayah Al Hadist               

1 
Baiquniyah/Syara

h 
2 0 2 1 2 7 Tsanawiyah 

2 Minhatul Mughits 0 0 2 1 0 3 Aliyah 
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3 
Akhlak lil 

Banat 
0 0 1 1 2 4   

4 
Akhlak Lil 

Ibad 
0 0 1 1 1 3 Tsanawiyah 

5 Irsyadul Ibad 0 1 1 0 5 7   

6 
Nashaihul 

Ibad 
0 0 2 0 4 6 Aliyah 

Tasawu

f 
                

1 
Ihya 

Ulumuddin 
1 2 4 5 12 24 Aliyah 

2 
Sairus 

Shalikhin 
1 1 1 0 0 3   

3 
Bidayatul 

Hidayah 
0 0 2 2 8 12 Tsanawiyah 

4 
Maraqil 

ubudiyah 
0 1 0 0 1 2   

5 
Hidayatus 

Shalihin 
1 0 1 0 0 2   

6 
Minhajul 

Abidin 
0 3 3 1 3 10   

7 
Sirajut 

Thalibin  
0 2 1 0 0 3   

8 
Hikam/Syarah 

Hikam 
2 0 1 0 6 9 

Tsanawiyah/

Aliyah 

9 
Hidayatul 

Adzkiya 
0 0 0 1 4 5 Aliyah 

10 
Kifayatul 

Atqiya' 
0 1 0 0 1 2   

11 
Risalatul 

Muawanah 
0 1 1 0 4 6 Aliyah 

12 
Nashaihud 

Diniyah 
0 0 1 0 3 4   

13 Adzkar 0 1 1 0 1 3   
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Tabel 2.6 

 Sejarah Hidup Nabi (sira) dan Karya Penghormatan Untuk Nabi Saw 

 

No.  

Daerah  Sumatera Kalsel Jabar Jateng Jatim Jumlah 

Tingkat Jumlah 

Pesantren 
4 3 9 12 18 46 

Akhlak                 

1 
Khulasan Nurul 

Yaqin 
2 1 2 3 2 10 Tsanawiyah 

2 Barzanji 0 1 1 1 0 3   

3 Dardir 0 1 1 0 1 3   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian lapangan 

(field research) di dalam penelitian ini dilakukan dalam situasi alamiah akan 

tetapi di dahului oleh semacam  intervensi dari pihak peneliti
55

 intervensi 

bertujuan agar fenomena atau gejala yang dikehendaki oleh peneliti dapat 

segera tampak dan diamati. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yakni metode penelitian yang dikembangkan menjadi 

permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh 

pembenaran dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan
56

. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka untuk 

memperoleh kesimpulan dengan menggunakan metode statistika. 

Pendekatan kuantitatif dilakukan dalam penelitian inferensial (untuk 

menguji hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif 

akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan 

antar variabel yang diteliti.
57

 Di dalam penelitian ini penulis ingin 

mengetahui pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat.   

                                                             
55

 Saifuddin Azwar,  Metode Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2003) , h. 21. 
56

 Arikunto, Prosedur Penelitian ;Suatu Praktek, h. 107. 
57

 Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2003), h. 5. 
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B. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data penelitian yaitu sumber subjek dari tempat mana sumber 

didapatkan.
58

 Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif adalah mengambl dari informasi informasi yang diperoleh dari 

telaah pustaka
59

.  

Sumber data berdasarkan cara pengumpulan informasi maka sumber 

data dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder 
60

 tidak ada 

sebuah metode pengumpulan data yang dapat menyediakan data secara 

benar benar akurat/ kualitas data yang diperoleh terantung pada sejumlah 

pada sejumlah faktor. Ketrampilan dan ketekunan peneliti sangat 

berpengaruh terhadap ketersediaan dan keakuratan data yang diperoleh.
61

 

Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang dan 

tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data. Data 

primer disebut juga sebagai data asli atau data baru.
62

 Diantaranya adalah 

1. Nilai pemahaman kognitif pembelajaran kitab kuning  siswa jurusan 

keagamaan MAN 1 Tuban. 

2. Data angket tentang implementasi program pondok pesantren kilat 

yang diberikan kepada siswa MAN Tuban yang bersifat tertulis oleh 

responden. 

                                                             
58

 Arikunto, Prosedur Penelitian;Suatu Pendekatan Praktisi,, h. 102. 
59

 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana S1 Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan Sunan Ampel Surabaya, (Surabaya: TPN,  2014), h. 13. 
60

 Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta; GrahaIlmu, 2010), h. 13. 
61

 Ibid.,h. 236. 
62

 Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan : Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987), 

h.  42. 
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Ada suatu peluang ketika data yang hendak dianalisis oleh peneliti 

telah tersedia dan telah dikumpulkan oleh orang lain atau peneliti lain. 

Ketika seseorang ingin mengekstrak data tersebut untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam melakukan sebuah studi,maka yang 

dilakukan adalah pengumpulan data dari sumber sekunder
63

. Jadi data 

sekunder adalah data pendukung dari data primer bisa berupa dokumen, 

jurnal dan sebagainya. 

Mengenai teknik pengumpulan data tergantung pada tujuan studi, 

tersedianya data, mendesak tidaknya keputusan yang harus diambil, dan 

biaya yang diperlukan untuk mengumpulkan data
64

. 

C. Merumuskan Hipotesis 

Hipotesis adalah hubungan antar varibel atau lebih 
65

 sedangkan 

variable adalah sifat, nilai atau atribut yang melekat pada suatu obyek 

yang menjadi obyek penelitian. Obyek tersebut dapat berupa apa saja 

mulai dari manusia, benda, peralatan, tempat, lingkungan, kebijakan, 

usaha usaha, cara cara tertentu dan berbagai hal yang memungkinkan 

untuk dipelajari secara empirik.
66

 

Ha : Ada pengaruh yang positif dan signifikan program pondok 

pesantren kilat terhadap pemahaman kitab kuning jurusan 

keagamaan siswa MAN 1 Tuban. 

                                                             
63

 Widi, Metode Penelitian.., h.  250. 
64

 Suparmoko, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta; BPFE, 2007), h. 67. 
65

 Iskandar Wirjokusumo, Pengantar Penelitian Kuantitati, (Surabaya ;Unesa University Press, 

2009), h. 13. 
66

 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian ,(Surabaya ;UINSA PRESS, 2014), h. 192. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Ho : Tidak ada pengaruh positif dan signifikan program pondok 

pesantren kilat terhadap pemahaman kitab kuning siswa jurusan 

keagamaan MAN 1 Tuban. 

  

D. Populasi dan Sampel 

Untuk mendapati data seorang peneliti harus mengetahui berapa 

jumlah populasi yang akan diteliti dan kemudian diambil sampel. Menurut 

Joko Subagyo populasi adalah obyek penelitian sebagai sasaran untuk 

mendapatkan dan mengumpulkan data.
67

 Menurutnya dalam kegiatan 

penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari obyek tersebut tidak mungkin 

dilakukan maka harus dilakukan teknik sampling.
68

 Menurut Saifudin Azhar 

populasi adalah kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil 

penelitian.
69

 Jadi populasi adalah keseluruhan obyek yang akan diteliti. 

Sampel menurut Saifuddin Azwar adalah sebagian dari populasi dan 

mereka harus memiliki ciri ciri dari populasi menurutnya apakah suatu 

sampel merupakan representatisi yang baik bagi populasinya sangat 

tergantung pada sejauhmana karakteristik sampel itu sama dengan 

karakteristik populasinya. Karena analisa penelitian didasarkan pada data 

sampel sedangkan kesimpulannya nanti akan diterapkan pada populasi maka 

sangat urgen untuk mendapatkan sampel yang representatif bagi 

populasinya.
70

 Menurut Suparmoko pengambilan contoh disebut dengan 

                                                             
67

 Subagyo, Metode penelitian……, h. 23. 
68

 Ibid. 
69

 Azwar, Metode Penelitian………., h.77.  
70

 Ibid.,h. 80. 
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sampling. Ia merupakan tindakan yang sangat penting bagi suatu penelitian 

karena kekeliruan dalam pengambilan sampel akan membawa kepada 

keputusan yang salah terhadap obyek atau hal populasi yang kita ingin kaji 

atau yang ingin diteliti.
71

 Sedangkan menurut Joko Subagyo teknik 

sampling adalah prosedur yang digunakan untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan karakteristik yang berada di dalam populasi meskipun data 

itu tidak diambil secara keseluruhan melainkan hanya sebagian saja dan 

menurutnya bagian tersebut yang disebut sebagai sampel yang dianggap 

dapat mewakili populasi tersebut.
72

 Jadi sampel adalah subyek penelitian 

yang seluruh atau sebagian dari populasi yang bersifat representatif.   

Untuk mengetahui jumlah sampel yang hendak ditetliti menurut 

Suharsimi Arikunto dalam bukunya Prosedur Penelitian mengatakan bahwa 

jika subjek penelitian kurang dari seratus lebih baik diambil semuanya 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 

subyeknya besar, dapat diambil antara 10 -15% atau 20 -25% atau lebih.
73

 

Sedangkan menurut Joko Subagyo sampel dalam penelitian pada prinsipnya 

tidak ada aturan yang pasti untuk menentukan prosentase yang dianggap 

tepat dalam menentukan sampel, namun secara logika dengan mengambil 

sampel yang lebih banyak akan menghasilkan yang lebih baik dibandingkan 

dengan yang kurang.
74

  

                                                             
71

 Suparmoko, Metode Penelitian Praktis………,h. 33. 
72

 Subagyo,  Metode Penelitian…..,, h. 23. 
73

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 134. 
74

 Subagyo, Metode Penelitian…., h. 29. 
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Untuk itu dari 120 siswa jurusan keagamaan yang terdiri dari kelas X 

agama 1 yang berjumlah , kelas X agama 2 yang berjumlah kelas XI agama 

yang berjumlah ,dan kelas XII agama yang berjumlah peneliti mengambil 

50 siswa yang penulis gunakan untuk mewakili dari keseluruhan jumlah 

populasi yang mengikuti program pondok pesantren kilat. Yang menjadi 

fokus peneliti dalam menggunakan sampel adalah mereka yang berada di 

jurusan agama. Untuk mendapatkan hasil yang representatif bagi 

keseluruhan populasi dan melihat kemampuan pemahaman siswa jurusan 

agama dalam program tersebut maka penulis menggunakan teknik 

pengambilan sampel berstrata (stratified sampling). Karena didalam 

pembagian kelas dalam program pesantren kilat siswa kelas X agama 1 

maupun kelas X agama 2 di jadikan dalam satu kelas sedangkan untuk kelas 

XI dan kelas XII digabung menjadi satu kelas. Oleh sebab itu peneliti ingin 

mengetahui keseluruhan pemahaman siswa jurusan keagamaan baik kelas 

X, XI, dan kelas XII dengan menggunakan (stratified sampling). Karena 

menurut Saifuddin Azwar Stratified Sampling dilakukan ketika populasi 

terbagi atas beberapa strata atau subkelompok dan dari masing masing 

subkelompok diambil sampel sampel terpisah.
75

 

 

 

 

 

                                                             
75

 Azwar, Metode …………………, h. 84. 
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E. Uji Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Penelitian  

Menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh Febia Leny dalam 

skripsinya mengatakan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan oleh peneliti guna memperoleh suatu hasil yang baik dan 

sistematis sehingga dapat dengan mudah untuk diolah.
76

 instrumen 

penelitian ini menggunakan angket untuk mendapat data yang sesuai. 

Menurut Joko subagyo ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 

menggunakan sistem angket sebagai instrumen penelitian
77

 antara lain: 

a. Bentuk Bentuk kuesioner 

Data dihimpun melalui kuesioner dapat merupakan datab primer 

atau sebagai penunjang dalam membahas permasalahan. Bentuk 

pertanyaan tertulis ini dapat berupa kuesioner tertutup, kuesioner 

terbuka, dan campuran. dalam penelitian ini penulis menggunakan 

kuesioner tertutup dengan bentuk dua puluh soal yang harus diberikan 

jawaban yang telah disediakan. 

b. Sistem Penyebarannya 

Dalam penelitian ini peneliti menyebarkan kuesioner secara 

langsung kepada peserta program pondok pesantren kilat karena 

disamping menyebarkan angket peneliti juga mengobservasi kegiatan 

selama program pondok pesantren kilat. 

 

                                                             
76

Febria Leny, Tingkat Pemahaman Siswa Kelas Atas Terhadap Permainan Kasti Di Sd N Jlaban 

Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulon Progo,(Yogyakarta, UNY, 2016),  h. 31. 
77

 Subagyo, Metode Penelitian….., h. 56-61. 
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c. Cara pembuatannya  

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan 

angket. Menurut Joko Subagyo dasar dalam pembuatan pertanyaan 

dapat berpegang pada kriteria sebagai berikut : 

1) Mengingat pertanyan dibuat oleh orang lain dan ditujukan pada 

orang lain pula, maka harus digunakan kata kata yang 

sederhana, tidak banyak menggunakan istilah istilah, tidak 

terlalu berbelit dan mudah untuk dimengerti oleh semua lapisan 

responden. 

2) Hindarkan pertanyaan yang dapat ditafsirkan lain atau 

mempunyai beberapa penafsiran. 

3) Usahakan bentuk pertanyaan yang langsung pada materi 

jawaban dan jelas. 

4) Hindarkan bentuk pertanyaan yang mengarahkan jawabannya 

atau mengandung sugesti. 

Sebelum peneliti penyusun butir bitir pertanyaan maka peneliti 

menyusun tebl kisi kisi variabel sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 

Tabel Indikator Angket 

Variabel Faktor 
Butir Soal 

Jumlah Positif Negatif 

Program 

Pondok 

Kegiatan 1,9,10,7   4 

Metode  4,6,8  - 3 
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Pesantren 

kilat  

Pembelajara

n 3,5,2 - 3 

        

Pemahama

n Kitab 

Kuning 

Pengertian 1,2  - 2 

Pemahaman 3,4,8   3 

Metode  5  - 1 

Manfaat 6,7,9,10  - 4 

        

 

Angket dalam penelitian ini tersusun menjadi 20 pertanyaan 

dengan dua penjabaran variabel. Pertanyaan tersebut terbagi menjadi 

dua yaitu pertanyaan positif yang terdapat 19 pertanyaan dan 

pertanyaan negatif yang terdapat 1 pertanyaan. Skala yang digunakan 

dalam instrumen angket ini menggunakan modifikasi skala likert 

dengan interval 1 sampai dengan 4 dan 4 alternatif jawaban, dengan 

pemberian bobot skor jawaban yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3.2 

Tabel Alternatif Jawaban Angket 

Alternatif 

Jawaban Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak 

Setuju 
1 4 

 

Setelah butir butir pertanyaan disusun sesuai dengan variabel 

yang telah ditentukan kemudian di konsultasikan ke bidang ahli atau 

pakar bidang ahli yang mempunyai kecakapan dalam hal tersebut. 
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Ahli atau pakar yang penulis konsultasikan adalah dosen pembimbing 

yakni Moh. Faizin M.Pd. 

 

2. Uji Coba Instrumen 

Instrumen yang telah disetujui oleh ahli kemudian di uji coba 

dengan tujuan untuk mengetahui instrumen yang telah disusun 

merupakan instrumen yang baik. Syarat instrumen dikatakan baik jika 

memenuhi validitas dan reliabilitas. Uji coba dilakukan kepada para 

santri yang mengikuti program pondok pesantren kilat kelas X dan XI 

Agama Madrasah Aliyah Negeri 1 Tuban diluar subyek tetapi masih 

dalam satu lingkungan yang sama. Uji coba angket penelitian 

dilakukan dengan responden sebanyak 20 santri. 

3. Validitas dan Relibilitas Instrumen 

a. Validitas Instrumen   

Sejauhmana kepercayaan dapat diberikan pada kesimpulan 

penelitian tergantung antara lain pada akurasi dan kecermatan data 

yang diperoleh. Akurasi dan kecermatan data hasil pengukuran 

tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukurnya.
78

 Variabilitas 

sering juga disebut dispersi atau penyebaran. Variabilitas adalah 

derajat penyebaran nilai variabel dari suatu tendensi sentral tertentu.
79

 

Pengukuran variabilitas termasuk bidang statistik deskriptif. 

                                                             
78

 Azwar, Metode Penelitian……., h. 105. 
79

 Sutrisno Hadi, Statistik Jilid 1, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), h. 75. 
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Pengukuran variabilitas (dispersi) adalah pengukuran yang 

menyatakan seberapa jauh penyimpangan nilai-nilai data dari nilai-

nilai pusatnya atau pengukuran yang menyatakan seberapa banyak 

nilai-nilai data yang berbeda dengan nilai-nilai pusatnya.
80

 

Pengukuran variabilitas pada dasarnya adalah pelengkap dari ukuran 

nilai pusat dalam menggambarkan sekumpulan data.
81

 

Validitas suatu instrumen menunjukan adanya tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur. Artinya, instrumen 

itu dapat mengungkap data dari variabel yang dikaji secara tepat. 

Isntrumen yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi, sebaiknya 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Uji 

validitas butir pertanyaan dalam penelitian ini menggunakan rumus 

korelasi product moment. Analisis korelasi merupakan suatu 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya.
82

 Terdapat dua 

rmus yang digunakan untuk menghitung koefisien korelasi :
83

 

Berkaitan dengan besaran harga kofisien korelasi, harga korelasi 

berkisar 0 yang artinya tidak ada korelasi sama sekali sampai dengan 

                                                             
80

 Satria Pramana, et al., .Dasar-dasar Statistika dengan Software R:Konsep dan Aplikasi, (Bogor: 

In Media, 2016) , h. 31. 
81

 M Iqbal Hasan,  Pokok-pokok Materi Statistik 1 Statistik Deskriptif,  (Jakarta : Bumi Aksara, 

1999), h. 98. 
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 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidarjo; Zifatama; 2012),  h. 95. 
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1 yang artinya adalah korelasi sempurna. Semakin tinggi harga 

korelasinya maka semakin kuat korelasinya dan sebaliknya.
84

 

 

1. r xy  = 
∑  

√ ∑      

2. r xy = 
 ∑            ∑     ∑     

√  ∑   
   ∑   

 

   ∑  
    ∑   

 
  

keterangan : 

r xy  =  korelasi antara variabel x dan y 

n = jumlah subyek atau responden 

Σxy  = jumlah perkalian x dan y 

Σx = jumlah skor butir pernyataan 

Σy = jumlah skor total pernyataan 

Σx
2
 = jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

 Σy
2 

= jumlah kuadrat skor total penyataan 

x  = (x I – x  ) 

y = ( Yi -    ) 

Butir angket tertutup yang di ujicobakan kepada santri program 

pesantren kilat sebanyak 10 butir soal untuk variabel terikat 

(dependent variable) tentang program pondok pesantre kilat dan 

sebanyak 10 butir soal pula untuk variabel bebas (independent 

variable) tentang pemahaman kitab kuning. 

   

                                                             
84

 Ibid. 
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b. Reliabilitas Instrumen  

Menurut sugiyono dalam bukunya yang berjudul metode 

penelitian pendidikan yang dikutip oleh pita sari dalam 

skripsinya mengatakan bahwa reliabilitas adalah instrumen yang 

beberapa kali digunakan untuk mengukur obyek yang sama akan 

menghasikan data yang sama. 

Tingkat reliabilitas suatu instrumen menunjukan berapa 

kalipun data itu diambil akan tetap sama. Instrumen yang 

reliabel sebenarnya mengandung makna bahwa instrumen 

tersebut cukup mantap untuk mengambil data penelitian, 

sehingga mampu mengungkap data yang akan dipercaya 

hasilnya. Siapa pun yang menjumpai data itu akan merasa yakin 

bahwa data itu benar adanya.  

Untuk instrumen pengumpulan data faktual seperti 

kuesioner dan wawancara, akurasi data banyak tergantung pada 

sejauhmana isi angket tersebut mencakup data yang 

komprehensif dan relevan dengan tujuan penelitian (dalam 

penelitian istilah validitas, hal ini disebut dengan validitas isi), 

sedangkan kecermatan dqata atau reliabilitas hasilnya akan 

banyak dipengaruhi oleh sikap, persepsi, dab motivasi 

responden dalam memberikan jawaban.
85

 Untuk menguji 

reliabilitas instrumen maka menggunakan rumus alpha karena 
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 Azwar, Metode Penelitian…….., h. 106. 
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menggunakan skala likert. kemudian data yang diperoleh di 

analisis menggunakan rumus alpha cronbach dengan rumus 

sebagai berikut : 

     
 

   
    

∑    

  
   

  Keterangan : 

       = reliabilitas instrumen 

  k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

  ∑    
 = jumlah varians butir 

    
  =  Varians total 

 

F. Teknik Analis Data 

1. Deskripsi Data 

Data yang diperoleh dari responden kemudian akan 

dikelompokkan sesuai dengan klasifikasinya. Data yang diperoleh 

dilapangan di sajikan dalam bentuk deskripsi data dari setiap variabel, 

baik variabel terikat maupun variabel bebas. Deskripsi data meliputi 

tabel distribusi, harga rerata (Mean), modus (Mo), median (Me). 

Adapun rinciannya sebagai berikut : 

a. Tabel Distribusi Frekuensi 
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Agar penyajian data lebih efisien dan komunikatif maka 

penyajian data berupa tabel frekuensi distribusi . 

1) Menentukan kelas interval 

Kelas adalah kelompok data yang memiliki interval 

sama. Kelas dapat ditentukan menggunakan rumus 
86

: 

K = 1 + 3.3 log n,  

n adalah banyaknya data. 

2)  Menghitung Rentang Data atau jangkauan data 

Range atau biasa disebut jangkauan data dapat 

ditentukan dengan cara sebagai berikut.
87

 

Range = nilai terbesar – nilai terkecil 

3)  Menentukan panjang data 

Cara menentukan interval kelas dapat menggunakan 

cara sebagai berikut.
88

 

Ik  
         

         
  

b. Mean 

Mean (rata-rata hitung) yang lebih dikenal secara singkat 

yaitu rata-rata. Rata-rata hitung dari sekumpulan nilai adalah 

sama dengan jumlah seluruh nilai dengan jumlah pengamatan.
89
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 Marsigit dan Atmini Dhoruri, Matematika 2 SMA Kelas XI Program IPA, (Surabaya: Quadra,  

2008), h. 13. 
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 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistika untuk Bisnis dan Ekonomi,  (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2006), h. 27. 
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Mencari mean dapat dilakukan dengan berbagai cara 

tergantung dari data yang akan dicari meannya itu; apakah data 

tunggal ataukah data kelompokan. 

Berikut rumus mean: 

Mean = 
                       

 
 

Secara sederhana dapat dituliskan seperti:    
∑  

 
 

Keterangan: 

X1 = data ke 1 

X2 = data ke 2 

Xn = data ke-n 

n = jumlah data 

c. Median 

Menurut Sutrisno dalam bukunya, definisi median adalah 

suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi distribusi 

sebelah atas dan 50% frekuensi dari sebelah bawah. Dalam 

distribusi tersebut di atas nilai yang dimiliki individu lah yang 

menjadi batas itu.
90

 

Rumus untuk mencari median data berkelompok adalah 

sebagai berikut: 

Median = Bb +  
 

       ⁄

  
}p 

Keterangan: 
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 Hadi, Statistik, h. 53. 
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Bb  = batas bawah kelas interval yang menjadi median 

N  = jumlah frekuensi 

fkb  = frekuensi kumulatif (frekuensi meningkat) di 

bawah interval      yang menjadi median 

f = frekuensi dalam interval yang mengandung 

median 

P  = panjang inteval 

 

d. Modus  

Modus atau mode adalah suatu skor atau nilai yang 

mempunyai frekuensi paling banyak; dengan kata lain, skor atau 

nilai yang memiliki frekuensi maksimal dalam distribusi data.
91

 

Rumus modus 

        
  

        
  

Keterangan : 

b  : batasan kelas interval dengan frekuensi 

terbanyak 

p : panjang kelas interval dengan frekuensi 

terbanyak 

b1 : frekuensi pada kelas modus ( frekuensi 

pada kelas interval terbanyak) dikurangi 

kelas interval terdekat sebelumnya 
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 Ibid., h. 105. 
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b2 : frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi 

kelas interval berikutnya. 

e. Simpangan Baku 

Standart Deviasi (simpangan baku) s=   . Simpangan 

baku adalah ukuran variabilitas/disperse yang paling sering 

digunakan karena memiliki persamaan matematika yang penting 

dan juga dalam analisis statistik.
92

 Sebagaimana halnya dalam 

perhitungan simpangan baku ini juga akan diperhatikan 

penyimpangan tiap-tiap nilai dari nilai mean. Dalam perhitungan 

simpangan rata-rata yang diperhatikan dari penyimpangan 

adalah harga mutlaknya, sedangkan pada simpangan baku yang 

diperhatikan kuadrat (pangkat dua) dari tiap-tiap penyimpangan. 

Cara menghitung simpangan baku untuk data yang tidak 

dikelompokkan.
93

 

 

Rumus:  

S=√
∑    ̅  

 
    

   Keterangan   

   s  : Simpangan baku 

   n : jumlah data 
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   x : nilai tengah 

    ̅ : mean 

f. Kecenderungan Variabel  

Untuk mengidentifikasi kecenderungan masing masing 

variabel maka dikategorikan menjadi empat macam antara lain : 

 

 

Tabel 3.3 

Tabel kecenderungan Variabel 

 

Rentang Skor Kategori 

X > ( ̅ + 1.SD) Sangat Tinggi 

( ̅ + 1. SD) ≥ x ≥ ̅ Tinggi 

 ̅ > X ≥ ( ̅- 1.SD) Rendah 

X < ( ̅- 1.SD) Sangat Rendah 

 

Keterangan  

  X : Skor yang dicapai 

   ̅ : Rerata skor keseluruhan 

SD : Standar Deviasi skor keseluruhan 

2. Pengujian Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis ada tidaknya pengaruh program 

pondok pesantren kilat (variabel terikat) terhadap pemahaman kitab 

kuning (variabel bebas ) dan untuk menganalisis data kuantitatif yang 

diperoleh akan menggunakan teknik analisa statistik dengan 

menggunakan rumus persamaan regresi linier.  Regresi adalah metode 
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statistika yang digunakan untuk menentukan kemungkinan bentuk 

hubungan antar variable, tujuannya adalah memprediksi atau 

meramalkan nilai dari satu variable dalam hubungannya dengan 

variable lain yang diketahui.
94

 teknik regresi linier sederhana di 

dasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel 

dependen. Rumus regresi linier sederhana yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah   

          

Keterangan  

Y  : Subyek dalam variabel bebas (independent 

variabel) yang diprediksikan  

  a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 

b  : Angka arah atau nilai koefisien regresi yang 

menunjukkan angka peningkatan ataupun 

penurunan variabel tergantung (dependent Variabel) 

bila b positif (+) maka naik, dan bila negatif (-) 

maka terjadi penurunan. 

x  : subyek pada variabel bebas (independent Variabel) 

yang mempunyai nilai tertentu. 

   Untuk menentukan a maka digunakan rumus 

       
 ∑    ∑  

    ∑    ∑     

 ∑  
   ∑  
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Ine I dan Amirman Yousda,Penelitian dan Statistik Pendidikan,  h.248. 
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  Untuk menentukan b maka digunakan rumus 

   

      
 ∑      ∑    ∑     

 ∑  
   ∑  

   
 

   

 

3. Analisis Data Inferensial 

Pengolahan data pada tingkat inferensial dimaksudkan untuk 

mengambil untuk mengambil kesimpulan dengan pengujian 

hipotesis.
95

 Analisis inferensial bertujuan untuk memahami hubungan 

antara variabel atau lebih, atau pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel tak bebas, dan perbedaan dalam suatu variabel dari kelompok 

yang berbeda beda.
96

 

Pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana, karena bila seorang peneliti ingin mengetahui bagaimana 

variabel tergantung dapat diprediksikan melalui variabel bebas maka 

kiota harus menggunakan analisis regresi.
97
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 Muhid, Analisis Statistik…………………., h. 117. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum MAN I Tuban 

a. Sejarah Singkat MAN 1 Tuban 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Tuban berdiri pada tahun 1979 

yang merupakan relokasi MAN filial Probolinggo yang memang 

diperjuangkan untuk berdirinya Madrasah Aliyah Negeri di 

Tuban, dan akhirnya bisa terwujud Madrasah Aliyah Negeri di 

Tuban dengan SK Nomor : 27, tanggal 31 Mei 1980. 

Para perintis atau pendiri MAN Tuban dimotori oleh Drs. H. 

Abu Asj‟ari dan H. Saifullah serta para tokoh agama di Tuban 

antara lain : KH. Mahbub Ihsan, H.M. Sofwan Nur Hadi, H. 

Tarbi dan Kusmanadi.   Dari tahun berdirinya (1979) secara 

definitive hingga saat ini, MAN Tuban telah dipimpin oleh lima 

Kepala Madrasah yakni : Drs. Abu Nazaruddin, Drs. H. 

Saifullah, Djakias, Drs. H. Abu Asj‟ari, Drs. H. S. Sumari, 

M.Pd.I, M. Saifuddin Yulianto, S.Ag, M.Pd.I dan sekarang 

dipimpin oleh Drs. Agung Hidayatullah, M.Pd.I.  Pada periode 

awal berdirinya MAN Tuban, tenaga-tenaga pendidik dibidang 

studi Agama kebanyakan berasal dari lulusan Sarjana 
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IAIN.  Sedangkan guru bidang studi umum 

sebagian  besar  Alumni  IKIP yang saat ini kebanyakan 

mengajar di SMU Negeri 1 (SMUN 1) Tuban, Tenaga 

administrasi atau Tata Usaha (TU) pada awal berdirinya MAN 

Tuban dipimpin oleh KUSMANADI, yang kemudian 

mendapatkan tenaga administrasi yang ber-SK definitif. 

 

b. Visi dan Misi Madrasah 

1)  Visi : 

Terwujudnya pribadi muslim yang berkualitas, 

unggul dalam prestasi, luhur dalam berahlakul karimah 

dan mampu bersaing pada era Globalisasi serta berbudaya 

Lingkungan. 

2) Misi : 

a) Menumbuhkembangkan pemahaman dan 

penghayatan serta pengamalan ajaran Islam secara 

konsekwen. 

b) Mengambangkan potensi akademik peserta didik 

secara optimal sesuai dengan bakat dan minat 

melalui proses pembelajaran  

c) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif kepada peserta didik dibidang keterampilan 

sebagai modal untuk terjun ke dunia usaha  
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d) Mengembangkan potensi peserta didik melalui 

kegiatan olahraga dan seni, serta kegiatan Ko-

Kurikuler lain untuk memupuk disiplin dan  

mengembangkan kreatifitas. 

e) Menerapkan budaya kompetensi dan kebersamaan 

secara seimbang Mengembangkan potensi peserta 

didik dalam penguasaan Bahasa 

2. Karakteristik Responden 

Data yang diambil pada penelitian ini adalah tentang program 

pondok pesantren kilat dan pemahaman peserta tentang kitab kuning. 

Untuk melihat pemahaman peserta didik maka peneliti menggunakan 

form penilaian dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh penguji. Untuk 

mendapatkan hasil yang merata maka peneliti menggunakan 

pengambilan sampel dengan cara stratified sampling. Sampel 

penelitian berjumlah 35 peserta didik yang terdiri atas 9 kelas XII, 15 

kelas XI dan 11 kelas X, subyek penelitian hanya yang berada di 

jurusan agama MAN 1Tuban. 

Berikut akan dijelaskan mengenai data responden . 

a. Data responden berdasarkan jenis kelamin 

Berdasarkan jenis kelamin, data ini dapat memberikan 

gambaran perbandingan antara laki laki dan perempuan peserta 

program pondok pesantren kilat jurusan keagamaan MAN 1 

Tuban. 
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Tabel 4.1 

Tabel Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki laki 6 17.1 17.1 17.1 

perempuan 29 82.9 82.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

  Sumber : Data primer yang diolah dengan menggunakan spss 16.0 for windows 

7 

Gambar 4.1 

Gambar Grafik Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Berdasarkan grafik dan tabel diatas menunjukkan bahwa 

jumlah responden dalam penelitian ini berjumlah 35 santri, 

Laki Laki 
19% 

Perempuan 
81% 

Grafik Distribusi Responden 
Berdasarkan  Jenis Kelamin 
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antara lain 6 responden laki-laki dengan prosentase 19% dan 25 

responden perempuan dengan prosentase 81%.  

b. Data responden berdasarkan klasifikasi kelas 

Berdasarkan jumlah pembagian kelas maka dapat 

ditampilkan sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Tabel Data Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid X Agama 13 37.1 37.1 37.1 

XI Agama 17 48.6 48.6 85.7 

XII 

Agama 

5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

Gambar 4.2 

Gambar Grafik Frekuensi Responden Berdasarkan Kelas 
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Sumber : Data primer yang diolah dengan menggunakan spss 16.0 for windows 7 

Berdasarkan grafik dan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 

jumlah responden adalah 35 santri yang terdiri dari 13 kelas X Agama 

atau dengan prosentase 37%, 17 kelas XI Agama dengan prosentase 

49% dan 5 kelas XII Agama atau dengan prosentase 14%. 

c. Data penelitian 

Berikut ini akan dijelaskan data penelitian dari 25 santri dengan 

nilai yang diperoleh masing masing dari variabel program pondok 

pesantren kilat dan pemahaman kitab kuning. 

Tabel 4.3 

Data Responden Dengan Nilai Angket Program Pondok 

Pesantren kilat dan Pemahaman Kitab Kuning 

No.  Nama Santri  x Y 

1 Ika Dwi Damayanti 70 94 

X Agama 
37% 

XI Agama 
49% 

XII Agama 
14% 

Grafik Frekuensi Responden Berdasarkan 
Kelas 
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2 Muhammad Aldi Irfansyah 64 90 

3 Namirotus Sholihah 63 85 

4 M Thoha Zakariya Yahya 57 87 

5 Abdullah Chabib al Ulumi 47 74 

6 Wilda Angga P 51 77 

7 Septiana Dwi Rahmata Sari 65 85 

8 Andini Kartika Tantri 56 84 

9 Nisa Dwi Loviana 65 80 

10 Dinar Mitsaqon Gholidho 59 82 

11 Erna Yunia Saputri 62 75 

12 Mega Farisma 56 80 

13 Nafilah Ahyatur Rosyidah 60 80 

14 Putri Febrianti 71 95 

15 Putri Elok Chotimatul Aula 59 65 

16 Siti Rizki Putri 59 65 

17 Khofifah Habibul Ulum 57 75 

18 Siti Musharofah 62 90 

19 Subhan Andzim S. 60 80 

20 Nur Okta Fiatul Rohma 57 70 

21 Dendy Nur Habibi M. 60 60 

22 Tri Noviani Agustina 64 75 

23 Noer Ain Suhaida 64 80 
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24 Reza Apriliyan 62 88 

25 Kholifatun Nadhiroh 60 84 

26 Atiqoh Al Amin 53 76 

27 Fitiyatin Nadia 55 80 

28 Lailatul Amalia 54 90 

29 Putri Alya Dwi Imaroh 68 85 

30 Irma Amalia 64 90 

31 Friska Rofi Aisyiati 56 75 

32 Maryana Salsabila 65 70 

33 Sofiya Ilmiyati 58 70 

34 Sabila Thursina H 65 75 

35 Silvana Kamelya 64 82 

 

Tabel 4.4 

Rata rata nilai program pondok pesantren kilat dan 

pemahaman kitab kuning 

                       Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Program Ponpes Kilat 35 47 71 60.34 5.213 
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Pemahaman Kitab 

Kuning 

35 60 95 79.80 8.373 

Valid N (listwise) 35     

 

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan spss 16.0 for windows 7,2020 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel diatas dapat 

diketahui bahwa dari 35 responden memiliki rerata dari variabel 

program pondok pesantren kilat sebanyak 60,34  dengan standart 

deviasi 5,213 yang artinya titik dari data tersebut jauh dari rata rata 

yang berarti memiliki sifat yang heterogen sedangkan di dalam 

variabel pemahaman kitab kuning diketahui mean sebanyak 79,80 

dengan simpangan baku sebesar 8,373  hal ini hampir sama dengan 

variabel sebelumnya yakni memiliki data yang heteregon dari masing 

masing individu. 

d. Tabulasi angket penelitian program pondok pesantren kilat  

Berikut ini akan dijelaskan tentang hasil tabulasi dengan 

frekuensi dari setiap jawaban responden disertai dengan 

prosentasenya dari setiap butir pertanyaan yang diberikan. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa para santri 

merasa senang saat mengikuti kegiatan program pondok 

pesantren kilat. Hal ini dapat dilihat dari 35 total responden 

terdapat sebanyak 23 responden dengan prosentase 65,7 % yang 

merasa senang dengan diadakannya program pondok pesantren, 

dengan demikian penulis menyimpulkan bahwa para santri tidak 

merasa keberatan dengan adanya kegiatan pondok pesantren 

kilat tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.5 

Santri Senang Saat Mengikuti Program Ponpes Kilat 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Pernah 1 2.9 2.9 2.9 

Jarang 2 5.7 5.7 8.6 

Sering 9 25.7 25.7 34.3 

Selalu 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Tabel 4.6 

                Santri Tidak Mengeluh Ketika Mendapatkan Tugas Hafalan 

Nadhom Saat Mengikuti Ponpes Kilat 

 

 

  Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 2 5.7 5.7 5.7 

Tidak 

Pernah 
  2 5.7 5.7 11.4 

Jarang 18 51.4 51.4 62.9 

Sering 8 22.9 22.9 85.7 

Selalu 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel dapat dilihat 

bahwa rata rata santri yang mengikuti program pondok 

pesantren kilat jarang mengeluh ketika mendapatkan tugas 

hafalan seperti menghafal nadhoman dengan jumlah 18 santri 

dengan prosentasenya sebanyak 51.4 %. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tugas menghafal nadhom adalah bagian dari 

kegiatan pembelajaran didalam pondok pesantren kilat yang 

disukai mayoritas santri. 
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Tabel 4.7 

Para Santri Mempelajari Kitab Kuning Terlebih Dahulu Sebelum 

Disampaikan Oleh Pengajar 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Pernah 
6 17.1 17.1 17.1 

Jarang 18 51.4 51.4 68.6 

Sering 8 22.9 22.9 91.4 

Selalu 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan tebel diatas dapat diketahui bahwa para santri 

kebanyakan jarang mempelajari konten kitab kuning sebelum 

disampaikan oleh pengajar sebanyak 18 santri dengan 

prosentase 51.4 % . dengan hal adanya hal ini penulis dapat 

menyimpulkan bahwa materi kitab kuning merupakan hal yang 

sulit bagi santri karena ketika mempelajari kitab kuning para 

santri memerlukan bimbingan dari ahlinya 
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Tabel 4.8 

Para Santri Menyimak Materi Pembelajaran Ponpes Kilat Yang 

Disampaikan Oleh Pengajar 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 9 25.7 25.7 25.7 

Sering 14 40.0 40.0 65.7 

Selalu 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 

santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran kiatab kuning 

sering menyimak pembelajaran yang disampaikan oleh pengajar 

sebanyak 14 santri dengan prosentase 40 % dan sebanyak 11 % 

santri yang selalu memperhatikan pengajar saat mateei 

disampaikan. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

santri memperhatikan pembelajaran yang disampaikan oleh 

ustad/ustadzah. 
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Tabel 4.9 

Santri Mengerjakan Tugas Hafalan Yang Diberikan Oleh Pengajar 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 13 37.1 37.1 37.1 

Sering 16 45.7 45.7 82.9 

Selalu 6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

 

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan 

santri yang mengikuti kegiatan pembelajaran pondok pesantren 

kilat ini sering mengerjakan tugas hafalan yang diberikan oleh 

ustad/ustadzah sebanyak 16 santri dan 6 santri yang selalu 

mengerjakan tugas hafalan yang diberikan oleh pengajar dengan 

total prosentase sebanyak 62,8%. Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa santri rata rata mengerjakan tugas hafalan yang diberikan 

oleh pengajar. 
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                  Tabel 4.10 

               Metode Yang Digunakan Memudahkan Pemahaman 

Santri 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 2 5.7 5.7 5.7 

Jarang 15 42.9 42.9 48.6 

Sering 13 37.1 37.1 85.7 

Selalu 5 14.3 14.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

 

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa metode yang 

digunakan ustadz/ustadzah memudahkan santri dalam 

memahami materi yang disampaikan sebanyak total 18 santri 

yang merasa faham dengan metode yang digunakan dengan total 

prosentase 51,4 %  dan sebanyak 15 santri yang merasa jarang 

paham dengan metode yang digunakan pengajar saat 

menyampaikan materi. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

rata rata sebagian dari santri faham dengan metode yang 

digunakan pengajar. 
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Tabel 4.11 

Waktu Yang Digunakan Dalam Kegiatan Ponpes Kilat Sangatlah 

Kurang 

 

  Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 

Pernah 
2 5.7 5.7 5.7 

Jarang 8 22.9 22.9 28.6 

Sering 10 28.6 28.6 57.1 

Selalu 15 42.9 42.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 

25 santri merasa kekurangan waktu dalam kegiatan pondok 

pesantren kilat dengan total prosentase 71,5 % dan sebanyak 10 

santri yang merasa waktu yang digunakan dalam kegiatan 

pondok pesantren kilat sudah cukup dengan total prosentasi 

sebanyak 28.6 % santri. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa 

kebanyakan santri merasa bahwa kekurangan waktu yang 

digunakan dalam kegiatan pondok pesantren kilat yang selama 

ini dilaksanakan. 
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Tabel 4.12 

 

Para Santri Fokus Saat Mengikuti Kegiatan Pondok Pesantren 

Kilat 

 

  Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 1 2.9 2.9 2.9 

Jarang 5 14.3 14.3 17.1 

Sering 19 54.3 54.3 71.4 

Selalu 10 28.6 28.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dketahui bahwa sebanyak 

29 dari 35 santri yang mengikuti kegiatan pondok pesantren 

kilat ini sering fokus dalam kegiatan tersebut dengan prosentase 

82,9%. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

santri fokus dalam mengikuti kegiatan pondok pesantren kilat 

tersebut. 

Tabel 4.13 

 

Para Santri Selalu Menempati Tempat Yang Disediakan Oleh 

Panitia Saat Kegiatan Ponpes Kilat 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Jarang 1 2.9 2.9 2.9 

Sering 3 8.6 8.6 11.4 

Selalu 31 88.6 88.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Dari data diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 31 santri 

selalu mengikuti proses kegiatan ponpes kilat sesuai dengan 

tempat yang telah ditentukan oleh panitia dengan prosentase 

88.6 %. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri 

menerima arahan yang diberikan oleh pengurus kegiatan pondok 

pesantren kilat. 

Tabel 4.14 

Para Santri Aktif Saat Mengikuti Kegiatan Ponpes Kilat 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 4 11.4 11.4 11.4 

Jarang 8 22.9 22.9 34.3 

Sering 10 28.6 28.6 62.9 

Selalu 13 37.1 37.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 

total 23 santri aktif mengikuti kegiatan pondok pesantren kilat 

dengan total akumulasi prosentase sebesar 65,7% . dengan hal 

ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas santri aktif mengikuti 

kegiatan pondok pesantren kilat. 
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Tabel 4.15 

 

Kitab Kuning Merupakan Kitab Yang Berisikan Tentang Hasil 

Pemikiran Ulama Salaf Dalam Memahami Hukum Islam 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 21 60.0 60.0 60.0 

Sangat Setuju 14 40.0 40.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hampir 

semua santri menyepakati bahwa kitab kuning adalah kitab kitab 

yang merupakan pemikiran ulama salaf tentang pemhaman 

hukum Islam. Sebanyak 21 santri yang meyepakati dan 14 santri 

yang sangat setuju dengan pernyataan tersebut dengan total 

kumulasi 100 %. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa semua 

santri memahami kitab kuning adalah hasil istinbath hukum 

yang dihasilkan oleh ulama salaf/terdahulu. 
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Tabel 4.16 

Isi Kandungan Kitab Kuning Melingkupi Ibadah Serta Hubungan 

Dengan Manusia Lainya 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 18 51.4 51.4 51.4 

Sangat 

Setuju 
17 48.6 48.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sejumlah 

35 santri menyetujui isi kandungan kitab kuning selain 

melingkupi ibadah juga membahas tentang hubungan dengan 

manusia lainya. Dengan ini penulis menyimpulkan bahwa tidak 

ada yang tidak setuju bahwa kitab kuning tidak membahas 

tentang ibadah dan hal yang menyangkut persoalan dengan 

manusia lainya. 
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Tabel 4.17 

Menggunakan Kitab Kuning Sebagai Hujjah Dalam Beriislam 

Adalah Hal Yang Harus Dilakukan. 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 1 2.9 2.9 2.9 

Tidak Setuju 3 8.6 8.6 11.4 

Setuju 17 48.6 48.6 60.0 

Sangat Setuju 14 40.0 40.0 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa 17 santri 

menjawab setuju dan sebanyak 14 santri merespon dengan 

sangat setuju dengan beranggapan bahwa produk hukum yang 

bersumber dari kitab kuning merupakan hal yang sudah baku 

karena berasalah dari istinbat ulama terdahulu sehingga 

memantapkannya untuk dijadikan sebagai hujjah baik dalam 

beraqidah, fiqih maupun tasawwuf. Dengan ini penulis 

menyimpulkan bahwa hanya 8.6 % santri yang tidak setuju 

dengan menggunakan kitab kuning sebagai hujjah dalam 

berislam harus dilakukan bagi muslim. 
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Tabel 4.18 

Mempelajari Kitab Fiqih Akan Lebih Mudah Jika Telah Mempelajari 

Ilmu „Alatnya Terlebih Dahulu 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 
1 2.9 2.9 2.9 

Tidak Setuju 3 8.6 8.6 11.4 

Setuju 22 62.9 62.9 74.3 

Sangat Setuju 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

 

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 22 

santri setuju dan terdapat 9 santri yang sangat setuju dengan 

total akumulasi prosentase sebanyak 88,6 % .  jadi penulis 

menyimpulkan bahwa mayoritas santri yang mengikuti program 

ponpes kilat beranggapan bahwa mempelajari kitab fikih seperti 

safinatun najah akan lebih mudah jika mempelajari terlebih 

dahulu ilmu alatnya seperti jurumiyyah dan Tasrifan amtsilah. 
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Tabel 4.19 

Metode Bandongan Adalah Cara Efektif Yang Dilakukan Saat 

Pembelajaran Kitab Kuning Dalam Kegiatan Ponpes Kilat 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 11.4 11.4 11.4 

Setuju 25 71.4 71.4 82.9 

Sangat 

Setuju 
6 17.1 17.1 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 25 

responden menjawab setuju dengan prosentase 71.4 % dan 17,1 

% beranggapan bahwa sangat setuju denga menggunakan 

metode bandongan, pembelajaran kitab kuning dapat 

mempermudah penyampaian materi pembelajaran di dalam 

program pondok pesantren kilat ini. Demikian penulis 

menyimpulkan bahwa sebanyak 31 santri dari 35 yang 

beranggapan setuju jika metode bandongan adalah cara efektif 

diimplementasikan dalam penyampaian pembelajaran di 

program ponpes kilat. 
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Tabel 4.20 

Kitab Kuning Adalah Disiplin Keilmuan Yang Harus Dipelajari Bagi 

Setiap Akademisi Muslim 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 1 2.9 2.9 2.9 

Tidak Setuju 1 2.9 2.9 5.7 

Setuju 24 68.6 68.6 74.3 

Sangat Setuju 9 25.7 25.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sejumlah 

33 responden menjawab setuju dan sangat setuju kalau kitab 

kuning merupakan ilmu yang harus diketahui bagi setiap 

akademisi muslim. Dengan ini penulis menyimpulkan bahwa 

kebanyakan santri yang mengikuti program ponpes kilat ini 

beranggapan bahwa pembelajaan kitab kuning merupakan ilmu 

yang harus dipelajari bagi setiap akademisi Islam yakni 

sebanyak 93,3% santri. 
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Tabel 4.21 

Program Ponpes Kilat Memudahkan Dalam Memahami Kitab Kuning 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 2 5.7 5.7 5.7 

Sangat Tidak 

Setuju 
3 8.6 8.6 14.3 

Tidak Setuju 3 8.6 8.6 22.9 

Setuju 24 68.6 68.6 91.4 

Sangat Setuju 3 8.6 8.6 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa sejumlah 27 

responden menjawab setuju dan sangat setuju dengan kumulasi 

prosentasenya sebesar 77,2% mereka beranggapan bahwa 

program ponpes kilat memudahkan mereka dalam memhami 

pembelajaran kitab kuning. Dengan ini penulis menyimpulkan 

bahwa hanya 6 dari 35 responden atau sebesar 17,2 % yang 

tidak sepakat bahwa program ponpes kilat dapat memudahkan 

memahami materi kitab kuning. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Tabel 4.22 

 

Mempelajari Kitab Tingkatan Lebih Tinggi Akan Lebih Mudah Jika 

Mempelajari Kitab Dasar Terlebih Dahulu 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 1 2.9 2.9 2.9 

Sangat Tidak 

Setuju 
10 28.6 28.6 31.4 

Tidak Setuju 16 45.7 45.7 77.1 

Setuju 7 20.0 20.0 97.1 

Sangat Setuju 1 2.9 2.9 100.0 

Total 35 100.0 100.0  

 

 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa terdapat 26 yang 

tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Sedangkan terdapat 8 

santri yang setuju dengan total akumulasi sebesar 22.9%. 

dengan ini penulis menyimpulkan bahwa sejumlah 22,9% santri 

yang setuju bahwa mempelajari kitab yang memiliki tingkatan 

tinggi seperti conoh qurrotul uyyyun akan lebih mudah jika telah 

mempelajari kitab dasar seperti safinatun najah 

Tabel 4.23 

Program ponpes kilat ini perlu dioptimalkan guna memberikan 

pemahaman yang maksimal 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 12 34.3 34.3 34.3 

Sangat Setuju 23 65.7 65.7 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hanya 

seorang dari 35 % yang beranggapan bahwa program ponpes 

kilat ini tidak perlu dioptimalkan karena sudah memberikan 

pemahaman yang maksimal bagi setiap santri ponpes kilat. 

Dengan ini penulis menyimpulkan bahwa 97,1 % responden 

yang beranggapan bahwa program pondok pesantren kilat perlu 

dioptimalkan lagi guna memberikan pemahaman yang maksimal 

bagi santri. 

Tabel 4.24 

Santri Merasa Lebih Paham Dan Yakin Tentang Syariat Islam 

Setelah Mempelajari Kitab Kuning 

 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 23 65.7 65.7 65.7 

Sangat Setuju 12 34.3 34.3 100.0 

Total 35 100.0 100.0  
 

  

Dari data tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh 

responden merasa yakin atas pemahaman mereka terhadap 

syari‟at Islam setelah mempelajari kitab kuning daripada 

menggunakan buku ajar siswa, dan lks. Dengan ini penulis 

menyimpulkan bahwa tidak ada yang setuju menggunakan buku 

ajar atau lks merasa lebih yakin dalam memahami sayariat Islam 

dari pada menggunakan kitab kuning.  
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B. Pengujian Prasyarat Analisis dan Pengujian Hipotesis 

1. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

Salah satu karakteristik penelitian kuantitatif adalah pengujian 

validitas dan pengujian reliabilitas terhadap angket atau kuesioner dari 

keseluruhan responden. Hal ini digunakan untuk mengetahui baik atau 

buruknya suatu instrument yang digunakan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini angket atau kuesioner akan diujikan, untuk mengetahui 

valid dan memiliki reabilitas yang baik. Maka dalam penelitian ini 

digunakan sejumlah 22 responden untuk menentukan kevaliditasan 

dan kereliabilitasan instrument kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini. Berikut deskripsi uji validitas dan uji reliabilitas : 

Tabel 4.25 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

.604 .440 21 

 

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan spss 16.0 for windows 7,2020 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Program Pondok Pesantren Kilat 

 

No.Item r hitung 
r 

tabel 
Kesimpulan 

1 0,624 0,443 Valid 

2 0,574 0,443 Valid 

3 0,423 0,443 Tidak Valid 

4 0,188 0,443 Tidak Valid 

5 0,465 0,443  Valid 
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6 0,646 0,443  Valid 

7 0,153 0,443 Tidak Valid 

8 0,434 0,443 Tidak Valid 

9 0,578 0,443 Valid 

10 0,130 0,443 Tidak Valid 

11 -0,265 0,443 Tidak Valid 

12 -0.229 0,443 Tidak Valid 

13 0,443 0,443 Valid 

14 -0,097 0,443 Tidak Valid 

15 -0,344 0,443 Tidak Valid 

16 -0,226 0,443 Tidak Valid 

17 0,635 0,443 Valid 

18 -0,704 0,443 Tidak Valid 

19 0,797 0,443 Valid 

20 0,601 0,443  Valid 

Reliabilitas 0,604 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah menggunakan spss 16.0 for windows 7,2020 

Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat 9 

item soal yang menunjukan kevaliditasan, maka untuk mendapatkan 

data yang lebih lengkap, peneliti mengubah variable content atau 

variabel isi dan menerangkan kepada responden tentang setiap item 

yang belum dimengerti oleh responden sehingga penulis masih dapat 

menggunakan setiap item untuk mewakili variabel program pondok 

pesantren kilat. Sedangkan untuk reliabilitas instrument kuesioner 

terhitung sebesar 0,604 yang berarti reliabel sebab memenuhi kriteria 

> 0,6 atau tidak kurang dari 0,6. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

                   Tabel 4.27 

Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemahaman Kitab 

Kuning 
.110 35 .200

*
 .976 35 .636 

a. Lilliefors Significance Correction     

*. This is a lower bound of the true significance.    

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada uji shapiro 

wilk adalah 0,636. Sehingga berdasarkan uji normalitas shapiro wilk 

data berdistribusi normal karena p > 0,05.  
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Dari tampilan data diatas dapat diketahui bahwa nilai 

kolomogorov-smirnov p  adalah 0,2 dengan disajikan grafik diatas 

dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari variabel 

pemahaman kitab kuning berdistribusi normal karena selain nilai p 

lebih besar dari 0,05 titik titik yang digambarkan dati grafik diatas 

tidak jauh dari garis yang menandakan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 
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b. Uji Heteroskedositas 

 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedositas 

 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bahwa titik titik tidak 

menyebar membentuk pada pola tertentu. Titik data menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gangguan heteroskedositas. 
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c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

              Tabel 4.28 

Hasil Uji Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .374
a
 .140 .114 7.881 

a. Predictors: (Constant), Program Ponpes Kilat 

b. Dependent Variable: Pemahaman Kitab Kuning 

Sumber data diolah menggunakan program spss 16 for windows 7 

Dari data yang dihasilkan oleh tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai R kuadrat atau koefisien determinasi sebesar 0,14. Nilai 

koefisien sebesar 14% (didapat dari 0,14 X 100 %). Dengan demikian 

penulis menyimpulkan bahwa pengaruh program pondok pesantren 

kilat terhadap pemahaman kitab kuning jurusan keagamaan MAN 1 

Tuban sebesar 14%. 

 

d. Uji Linieritas 

Tabel 2.29 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pemahaman 

Kitab Kuning * 

Program 

Ponpes Kilat 

Between 

Groups 

(Combined) 1216.73

3 
16 76.046 1.173 .369 

Linearity 333.882 1 333.882 5.150 .036 

Deviation 

from 

Linearity 

882.851 15 58.857 .908 .570 

Within Groups 1166.86

7 
18 64.826 
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Total 2383.60

0 
34 

   

 

   Berdasarkan signifikansi deviation from linearity adalah 

sebesar 0,57 artinya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungn linier secara signifikan antara 

variabel X (program pondok pesantren kilat) dengan variabel Y  

(pemahaman kitab kuning).  

 

c. Uji Hipotesis 

 Uji hipotesis yang menggunakan analisis regresi linier 

sederhana ini menggunakan uji t (test). Pengujian uji t sebagai 

pengujian uji hipotesis ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 

dependen secara individual secara signifikan baik atau tidak terhadap 

variabel dependen. 

Tabel 2.30 

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients
a 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43.524 15.703  2.772 .009 

Program Ponpes 

kilat 
.601 .259 .374 2.318 .027 

a. Dependent Variable: Pemahaman Kitab Kuninig    

Sumber : data primer yang diolah menggunakan spss 16 for windows 7 
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 Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien 

rgresi yang diperoleh pada komponen a adalah 43,524 dan harga 

komponen b adalah 0,601. Maka dapat diperoleh pesamaan regresi 

linier sederhana sebagai berikut : 

 Y = a + bX / Y = 43,524 + 0,601 X 

Pada persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 

36,050. Hal ini menjelaskan tidak ada kenaikan nilai pada variabel 

independent, maka nilai pemahaman kitab kuning sebesar 36,050.  

Koefisien regresi pada variabel X program pondok pesantren 

kilat sebesar 0,687. Sehingga dapat diartikan setiap penambahan skor 

satu pada nilai program pondok pesantren kilat akan memberikan 

kenaikan skor sebesar 0,601 satuan. 

Kemudian diketahui thitung sebesar 2,318/ koefisien regresi 

dkatakan linier jika thitung lebih besar dari ttabel, sedangkan diketahui df 

sebesar 33 (didapat dari jumlah responden dikurangi jumlah variabel) 

maka  nilai t tabel sebesar 2,034. Berikut akan dijelaskan mengenai uji 

t test sebagai berikut : 

Ho : Tidak ada pengaruh positif antara program pondok 

pesantren dengan pemahaman kitab kuning jurusan keagamaan MAN 

1 Tuban. 

Ha : terdapat pengaruh posistif program pondok pesantern kilat 

terhadap pemahaman kitab kuning jurusan keagamaan MAN 1 Tuban. 
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Sedangkan nilai nilai yang dihasilkan dalam penelitian ini 

diketahui t hitung sebesar 2,318 sedangkan t tabel adalah 2,034 maka 

dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel. Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka terdapat pengaruh positif program pondok peantren 

kilat terhadap pemahaman kitab kuning siswa jurusan keagamaan 

MAN 1 Tuban. Selain itu perlu diketahui bahwa nilai probabilitas > 

0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.. Dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa terdaoat pengaruh positif program pondok 

pesantren kilat terhadap pemahaman kitab kuning siswa jurusan 

keagamaan MAN 1 Tuban. 
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BAB V 

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN 

 

A. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai sig adalah 

0,027 atau lebih kecil dari pada 0,05 (nilai signifikansi 0,027 < 0,05 ) maka 

Ho ditolak sedangkan Ha diterima. Artinya koefisien regresi diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa program pondok pesantren kilat berpengaruh terhadap 

pemahaman kitab kuning siswa jurusan keagamaan MAN 1 Tuban. Program 

pondok pesantren kilat berupaya mengatasi kesulitan siswa keagamaan 

MAN 1 Tuban dalam memahami kitab kuning sebesar 14 % nilai R kuadrat 

atau koefisien determinasinya.  

Adanya pengaruh program pondok pesantren ini terhadap pemahaman 

kitab kuning memiliki pengertian bahwa sekolah berupaya mencetak alumni 

MAN 1 Tuban khususnya jurusan keagamaan dapat membaca, 

menerjemahkan serta memahami kandungan kitab kuning. Pengaruh yang 

disumbangkan dari vaiabel bebas (program pondok pesantren kilat) sebesar 

14 % terhadap pemahaman kitab kuning siswa jurusan keagamaan MAN 1 

Tuban.  

Pemahaman kitab kuning siswa jurusan keagamaan MAN 1 Tuban 

memiliki rata rata sebesar 79,8 yang artinya pemahaman kitab kuning 

program pondok pesantren kilat tergolong cukup baik. Karena diketahui 

bahwa ”nilai rentang antara 90 – 100 sangat baik, 80 – 89 baik, 70 – 79 
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cukup baik, 60 – 69 kurang baik, 50 – 59 buruk, <50 sangat buruk”. Ujar 

pengasuh program pondok pesantren kilat
98

.  

Selain itu tujuan Pondok pesantren kilat atau ma‟had  Rintisan  di 

Madrasah Aliyah Negeri  1 Tuban adalah sebagai pedoman untuk 

merencanakan dan mengatur tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

sebgaimana tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Negeri 1 Tuban. Adapun 

tujuan didirikannya program pondok pesantren kilat ini secara umum adalah 

Membina warga negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-

ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua 

segi kehidupannya serta menjadikan sebagian orang yang berguna bagi 

agama, masyarakat, dan Negara sedangkan tujuan khususnya adalah antara 

lain :
99

 

1. Mendidik siswa/santri untuk menjadi seorang muslim yang bertaqwa 

kepada Allah SWT., berakhlak mulia, memiliki kecerdasan 

ketrampilan, dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang ber-

Pancasila 

2. Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia selaku kader-kader 

ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah dan teguh dalam 

menjalankan syariat Islam secara utuh dan dinamis. 

                                                             
98

 Lutfiah, Pengasuh Pesantren  Kilat Siswa MAN 1 Tuban, wawancara pribadi, Tuban, 4 Januari 

2020 
99

 Tim Penyusun , Kurikulum Pondok Pesantren atau Ma‟had Rintisan MAN 1 Tuban, (Tuban; 

Tidak ada Penerbit, 2019), h. 4. 
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3.      Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan 

mempertebal semangat kebangsaan agar dapat membangun dirinya 

dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara… 

4. Mendidik Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan 

kesejahteraan sosial masyarakat bangsanya dan negara 

Adapun Standar Kompetensi Lulusan adalah kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

digunakan sebagai pedoman penilaian terhadap peserta didik dari satuan 

pendidikan. Pengembangan Kurikulum Pondok pesantren atau ma‟had  atau 

pondok pesentren di Madrasah Aliyah Negeri Tuban sebagai berikut.
100

 

1. Menghafalkan ayat  Al Qur‟an minimal 5  Juz 

2. Memahami isi kitab Ta‟lim Muta‟alim karya Syeikh Az Zarnuzi 

3. Memahami isi kitab Al Atmsilat Al-Amtsilah At-Tashrifiyah KH. 

Ma'shum bin Ali 

4. Mampu memahami kitab jurumiyah karya Abu Abdillah Sidi 

Muhammad bin Daud Ash-Shanhaji alias Ibnu Ajurrum 

5. Mampu mencari ayat ayat Al Qur‟an dengan menggunakan khitab 

Fatkhur Rohman Syeikh    Ilmi  Zadeh Faidullah Al Hasani Al 

Magdisiy  

6. Menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

                                                             
100

 Ibid., 6. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Ibnu_Ajurrum
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Namun menurut peneliti angka prosentase pengaruh program pondok 

pesantren kilat terhadap pemahaman kitab kuning MAN 1 Tuban tergolong 

kecil. Hal ini dikarenakan faktor waktu yang kurang dalam kegiatan 

pembelajaran kitab kuning. Selain itu tertdapat faktor lain yang 

mempengaruhi hal tersebut yakni faktor internal dan eksternal. Pertama 

faktor internal hal ini terdapat dalam individu santri kurangnya minat, 

kesadaran dan motivasi dalam mengikuti program pondok pesantren kilat. 

Yang kedua faktor eksternal menurut peneliti adalah dari pihak madrasah 

perlu mengoptimalkan dan meningkatkan sarana dan prasarana kegiatan 

program pondok pesantren kilat. Mungkin saja faktor faktor tersebut dapat 

memberikan sumbangsih persentase terhadap hasil pemahaman kitab kuning 

santri  .  

Menurut peneliti program pondok pesantren kilat merupakan program 

pertama kali yang dilaksanakan secara rutin oleh MAN 1 Tuban. jika kita 

kaitkan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lia Amalia
101

 

yang menunjukkan bahwa Pelaksanaan pesantren kilat telah memberi 

nuansa religius yang berbeda dalam kehidupan peserta didik, walaupun 

sebagian besar diantara siswa masih dalam kategori rendah dalam memiliki 

kesadaran keagamaan yang tinggi. Karena menurutnya faktor penghambat 

dari terselenggaranya kegiatan pondok pesantren kilat adalah ketidaksiapan 

siswa, wali muriddan kesadaran masyarakat sekitar. Maka dari itu menurut 

peneliti setiap komponen madrasah dan wali murid khususnya juga 

                                                             
101

 Lia Amalia” Implementasi Program Pesantren kilat dalam mengembangkan kompetensi 

keagamaan (Sudi kasus kelas X di SMK PGRI 2 Ponorogo)”,Skripsi  pada FITK IAIN Ponorogo, 

2019. 
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memberikan dukungan positif terhadap program pondok pesantren kilat 

yang diselenggarkan oleh MAN 1 Tuban. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dan disusun sesuai dengan prosedur dan 

panduan penulisan karya ilmiah yang belaku di Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan  Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Namun 

penulis menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam penyusunannya 

antara lain : 

1. Pengumpulan data yang tergolong cukup lama karena selain  waktu 

kegiatan program tersebut dilakukan satu minggu sekali juga harus 

menunggu hingga evaluasi program pondok pesantren kilat yang 

dilakukan disetiap akhir semester. 

2. Kesulitan dalam memberikan menentukan sampel penelitian karena 

diharapkan akan memuat sampel penelitian berdasarkan kelas/strata 

namun kondisi santri yang tidak memungkinkan untuk menjadi 

responden penelitian. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu faktor saja yakni faktor 

eksternal, yang mana belum cukup untuk membuktikan faktor utama 

yang mempengaruhi pemahaman siswa terhadap kitab kuning. Akan 

lebih baik untuk penelitian selanjutnya menggunakan penelitian 

kualitatif yang memuat berbagai faktor pendukung dan penghambat. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 
1. Pemahaman kitab kuning siswa jurusan keagamaan MAN 1 Tuban 

memiliki rata rata sebesar 79,8 yang artinya pemahaman kitab kuning 

program pondok pesantren kilat tergolong cukup baik. Hal ini di 

dasarkan pada rubik penilaian yang sudah ditemukan, yakni nilai 

rentang antara 90 – 100 sangat baik, 80 – 89 baik, 70 – 79 cukup baik, 

60 – 69 kurang baik, 50 – 59 buruk, <50 sangat buruk.  

2. Pengaruh program pondok pesantren kilat terhadap pemahaman kitab 

kuning jurusan keagamaan siswa MAN 1 Tuban menunjukkan bahwa 

jumlah thitung > ttabel thitung sebesar 2,318/ koefisien regresi dikatakan 

linier jika thitung lebih besar dari ttabel, sedangkan diketahui df sebesar 33 

(didapat dari jumlah responden dikurangi jumlah variabel) maka  nilai 

t tabel sebesar 2,034.maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

positif program pondok pesantren kilat terhadap pemahaman kitab 

kuning siswa jurusan keagamaan MAN I Tuban. Adanya pengaruh 

program pondok pesantren ini terhadap pemahaman kitab kuning 

memiliki pengertian bahwa sekolah berupaya mencetak alumni MAN 

1 Tuban khususnya jurusan keagamaan dapat membaca, 
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menerjemahkan serta memahami kandungan kitab kuning. Sedangkan 

pengaruh yang disumbangkan dari vaiabel bebas (program pondok 

pesantren kilat) sebesar 14 % terhadap pemahaman kitab kuning siswa 

jurusan keagamaan MAN 1 Tuban. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi siswa hendaknya sering melakukan latihan membaca kitab atau 

mereview pembelajaran kitab yang telah dilakukan seperti di luar 

sekolah, di rumah atau di jam selain waktu kegiatan program 

pesantren kilat agar dapat meningkatkan pemahaman kitab kuning.  

2. Bagi pengajar hendaknya selalu memberikan motivasi terhadap para 

santri yang mengikuti program pondok pesantren kilat sehingga 

adanya peningkatan dan minat santri yang mengikuti kegiatan pondok 

pesantren kilat. 

3. Bagi madrasah seharusnya pihak tersebut terus mengembangkan dan 

meningatkan sarana dan prasarana kegiatan pondok pesantren kilat 

guna mengoptimalkan kegiatan pondok pesantren kilat. 

4. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi minat, bakat, motivasi terutama lingkungan santri. 

Peneliti berharap jika terdapat penelitian lain diharapkan meneliti 

variabel variabel tersebut atau yang lain guna meningkatkan kualitas 

akademis.  
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